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ABSTRAK 
 
 
Pelnellitian ini membahas melngelnai pelrlindulngan penerima dana sebagai konsulmeln 
dalam layanan pendanaan berbasis tekologi informasi. Dalam pelrlindulngan hukum, 
pelnyellelnggara haruls melmelnulhi hak-hak dari kelpelntingan penerima dana yang 
melnimbullkan kelrulgian kelpada penerima dana. Rulmulsan masalah pelnellitian ini 
yaitu bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap penerima dana sebagai 
konsumen dalam kasus PT. PEMBIAYAAN DIGITAL INDONESIA dan 
bagaimana bentuk tanggung jawab penyelenggara LPBBTI atas kerugian penerima 
dana yang diakibatkan oleh tindakan penagihan kasus pada PT. PEMBIAYAAN 
DIGITAL INDONESIA. Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini 
adalah yulridis normatif delngan cara melnelliti dan melnganalisis bahan pulstaka ataul 
data selkulndelr. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa pelrlindulngan penerima dana 
sebagai konsumen yaitu selgala ulpaya yang melnjamin kelpastian hulkulm ulntulk 
melmbelri pelrlindulngan konsulmeln, selbagaimana diatulr dalam POJK.05/2022 
telntang layanan pendanaan bersama berbasis teknologi informasi. Kelbelradaan 
POJK ini, adalah ulntulk melnjamin kelpastian hulkulm pelrlindulngan konsulmeln 
delngan telrpelnulhinya hak-hak konsulmeln melalui perlindungan preventif yaitu 
penyelenggara wajib menerapkan prinsip, transparansi, perlakuan yang adil, 
keandalan, kerahasian dan keamanan data/informasi konsumen, dan penanganan 
pengaduan serta penyelesaian sengketa konsumen secara sederhana, cepat, dan 
biaya terjangkau dan perlindungan represif yaitu diberikan sanksi administrasi. 
Tanggung jawab PT. PEMBIAYAAN DIGITAL INDONESIA terhadap penerima 
dana atas kerugian dan penagihan tersebut diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 6/POJK/.07/2022 khususnya pada Pasal 8 
ayat 1 tentang perlindungan konsumen dan masyarakat di sektor jasa keuangan 
Kata-Kata Kulnci:  Pelrlindulngan Konsulmeln, borrowelr dan layanan pendanaan 
berbasis teknologi informasi (lpbti) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Layanan Pendanaan Berbasis Teknologi dan Informasi (LPBBTI) adalah 

penyelenggara layanan jasa keuangan untuk mempertemukan antara pemberi dana 

(lender) dengan penerima dana. Pihak penyelenggara LPBBTI hanya perantara 

untuk mempertemukan kedua pihak tersebut dalam melakukan pendanaan melalui 

sistem elektronik. Penyelenggara LPBBTI juga disebut sebagai badan hukum 

Indonesia yang mengelola, menyediakan, maupun mengoperasikan dalam bentuk 

digital.  

Pengaturan LPBBTI terdapat asosiasi yang terdiri dari para pelaku usaha atau 

penyelenggara tersebut, yaitu AFPI di mana AFPI ditugaskan untuk menjadi mitra 

OJK . Pihak dalam LPBBTI terdapat tilga tilpel pilhak yailtul pelnyellelnggara LPBBTI 

dapat belrulpa sulatul badan hulkulm ataul kolpelrasil yang melmillilkil silstelm ulntulk 

mellaksanakan melkanilsmel transaksil pilnjam melmilnjam selcara olnlilnel, bailk mellalulil 

aplilkasil maulpuln laman welbsiltel. Yang keldula ada pelmbelril pilnjaman ataul dilselbult 

julga selbagail lelndelr yailtul Pelmbelril pilnjaman adalah sulatul ilndilvildul ataul badan 

hulkulm, lolkal maulpuln asilng, yang dapat melmelnulhil kriltelrila ulntulk melmbelrilkan 

dananya ulntulk dilpilnjamkan kelpada pelnelrilma pilnjaman. Yang keltilga ada pelnelrilma 

pilnjaman ataul dilselbult selbagail bolrrolwelr yailtul Pelnelrilma pilnjaman adalah sulatul 
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ilndilvildul (Warga Nelgara Ilndolnelsila) ataul badan hulkulm lolkal yang dapat melmelnulhil 

kriltelrila ulntulk melnelrilma dana daril pelmbelril pilnjaman1 

Bagailmana cara kelrja LPBBTI Pelnyellelnggara LPBBTI  hanya belrpelran 

selbagail pelrantara yang melmpelrtelmulkan pelmbelril pilnjaman dan pelnelrilma pilnjaman. 

Pelmbelril pilnjaman dan pelnelrilma pilnjaman telrlelbilh dahullul haruls mellakulkan 

relgilstrasil dan melngilsil data dilril yang dilpelrlulkan selbellulm dapat melngajulkan 

pelmbelrilan pilnjaman ataulpuln pelrmolholnan pilnjaman. Pelnyellelnggara LPBBTI haruls 

melndapatkan tanda telrdaftar selbellulm melnjalankan kelgilatan olpelrasilolnalnya. 

Maksilmal 1 (satul) tahuln seltellah melndapatkan tanda telrdaftar, Pelnyellelnggara wajilb 

melngjulkan pelrmolholnan pelrilzilnan kel OlJK. 

Pelnggulnanya adalah pelmbelril pilnjaman dan pelnelrilma pilnjaman. Bilsa ilndilvildul 

ataul badan hulkulm yang melmelnulhil kriltelrila yang tellah diltelntulkan ollelh 

Pelnyellelnggara Filntelch Lelndilng selbagailmana keltelntulan yang belrlakul. Dan 

kelulntulngan melmilnjam mellalulil filntelch lelndilng adalah Filntelch Lelndilng dapat 

melmbelrilkan pelnyalulran pelndanaan yang celpat, (selbagilan belsar) tanpa agulnan, dan 

syarat/prolsels lelbilh muldah karelna dapat dillakulkan selcara relmoltel delngan 

melnggulnakan smartpholnel.2 

Delngan adanya filntelch telrselbult melmuldahkan masyarakat akan melndapatkan 

pilnjaman daril aplilkasil pilnjaman olnlilnel ataul Lelmbaga kelulangan lailnnya mellalulil 

selrangkailan prolseldulr yang lulmayan panjang delngan waktul yang culkulp lama 

hilngga dana telrselbult bilsa sampail kel tangan. Saat ilnil delngan pelrkelmbangan 

 
1 Peraturan OJK No.10/POJK.05/2022 tentang layanan pendanaan bersama berbasis 

teknologi informasi (LPBBTI) 
2 ibid 
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telknollolgil dil bildang kelulangan, yang diltandail delngan mulncullnya aplilkasil filntelch, 

masyarakat yang akan mellakulkan pelmilnjaman dapat delngan muldah melndapatkan 

ulang pilnjaman hanya delngan melndolwnlolad belrbagail aplilkasil ataul bilsa julga delngan 

melmbulka welbsiltel yang melmbelrilkan jasa pilnjaman. 

Kelmuldahan telrselbult melmbelrilkan daya tarilk telrselndilril selhilngga banyak yang 

lelbilh melmillilh ulntulk melmilnjam selcara olnlilnel dilbandilng haruls melmilnjam kel bank 

yang prolseldulrnya melmakan waktul yang celndelrulng lama. Jilka dilbandilngkan 

delngan keldula pilnjaman telrselbult, pelrbeldaannya culkulp silgnilfilkan. Dil mana bank 

bilasa melncailrkan dananya dalam kulruln waktul 7 hilngga 14 haril kelrja, seldangkan 

layanan pelndanaan belrsama belrbasils telknollolgil ilnfolrmasil bilsa daril 2 jam hilngga 3 

haril jam kelrja. Daril keldula pelrbandilngan dil atas, pelmilnjaman selcara olnlilnel telntul 

melnjadil pillilhan telrselndilril bagil masyarakat jilka dillilhat daril aksels kelcelpatan, 

selkalilpuln dilsilsil lailn melmillilkil kolnselkulelnsil telrselndilril. 

Pelrkelmbangan telknollolgil ilnfolrmasil melmbelrilkan dampak belsar bagil kelhildulpan 

manulsila saat ilnil. Belrbagail kelmuldahan dalam mellakulkan aktilviltas melrulpakan 

manfaat yang dilpelrollelh masyarakat daril kelbelradaan telknollolgil ilnfolrmasil ilnil. Salah 

satulnya adalah kelmuldahan filnansilal pilnjaman olnlilnel. Dil Ilndolnelsila saat ilnil, ada treln 

yang belrkelmbang kel arah pilnjaman olnlilnel ataul layanan pelndanaan belrsama 

belrbasils telknollolgil ilnfolrmasil. Ilnil adalah meltoldel yang dilsulkail olrang Ilndolnelsila ulntulk 

melmelnulhil kelbultulhan selkulndelr melrelka, dan olrang Ilndolnelsila sangat colcolk3 

LPBBTI melmillilkil pelnilngkatan yang sangat pelsat dan melngulbah selktolr bilsnils 

dil pelrbankan haruls melmpulnyail sollulsil agar dapat belrilnolvasil. Filnancilal Telchnollolgy 

 
3 Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang, Jakarta : Kencana, 2013, hlm. 1 
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(Filntelch) melmpulnyail poltelnsil ulntulk dapat melngulntulngkan belrbagail pilhak yang 

belrada dil dalam ilndulstril kelulangan, selrta melmpulnyail pelran ulntulk melmpelrcelpat 

pelrlulasan jangkaulan layanan kelulangan. Delngan melnggulnakan telknollolgil dan 

solftwarel, layanan Filnancilal Telchnollolgy (Filntelch) melnjadil lelbilh elfilsileln. Melnulrult 

rilselt yang dillakulkan Accelntulrel pada tahuln 2013, ilnvelstasil kelulangan dil dulnila tellah 

lelbilh daril 4 milllilar dollar, dan pada tahuln 2014 ilnvelstasil nailk melnjadil 12 milllilar 

dollar, sampail tahuln 2015 tellah mellelbilhil 22 millilar dollar4 

Bahwa dalam praktilknya selrilng kalil pelnullils melnelmulkan pelnyellelnggara yang 

tildak melmelnulhil hak-hak kolnsulmeln, masilh banyak pelnyellelnggara melnggulnakan 

data/ataul ilnfolrmasil prilbadil melngelnail kolnsulmeln kelpada pilhak lailn, selharulsnya 

kolnsulmeln seltuljul telrlelbilh dahullul ulntulk melmbagilkan data ataul ilnfolrmasil prilbadil 

selbagail syarat pelnggulnaan proldulk ataul layanan lailnnya, ataul melnggulnakan data 

ilnfolrmasil prilbadil Kolnsulmeln yang tellah melngakhilril pelrjanjilan pilnjaman ataul 

melnggulnakan data ilnfolrmasil prilbadil caloln Kolnsulmeln ulntulk pelngelcelkan data 

prilbadil. 

Satjilptol Raharjol belrpelndapat bahwa pelrlilndulngan hulkulm adalah melmbelrilkan 

pelngayolman telrhadap hak asasil manulsila yang dilrulgilkan olrang lailn dan 

pelrlilndulngan iltul dil belrilkan kelpada masyarakat agar dapat melnilkmatil selmula hak-

hak yang dilbelrilkan ollelh hulkulm. Hulkulm dapat dilfulngsilkan ulntulk melwuljuldkan 

pelrlilndulngan yang silfatnya tildak selkeldar adaptilf dan flelksilbell, mellailnkan julga 

 
4 Sri Redjeki Hartono, Kapita Selekta Hukum Ekonomi, Bandung,2002, hlm. 22-23 
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preldilktilf dan antilsilpatilf. Hulkulm dilbultulhkan ulntulk melrelka yang lelmah dan bellulm 

kulat selcara solsilal, elkolnolmil dan polliltilk ulntulk melmpelrollelh keladillan solsilal.5 

Bahwa pelnyellelnggara mellakulkan pelnagilhan yang bellulm jatulh telmpol, tilm 

pelnagilhan dil PT pelmbilayaan dilgiltal Ilndolnelsila ataul dilkelnal selbagail pilnjoll adakamil 

mellakulkan pelnagilhan h-5 selbellulm tanggal pelmbayaran yang tellah dil selpakatil 

antara pilhak pelnyellelnggara dan bolrrolwelr, dalam hal telrselbult pellakul ulsaha ataul 

pelnyellelnggara tellah mellakulkan pelrbulatan hulkulm. Diljellaskan pelratulran Nolmolr 

10/POlJK.05/2022 Telntang layanan pelndanaan belrsama belrbasils telknollolgil 

khulsulsnya pada pasal 100 bahwa pelnyellelnggara wajilb melnelrapkan prilnsilp 

tranparansil, pelrlakulan adill, kelrahasilaan dan kelamanan data/ilnfolrmasil kolnsulmeln. 

Pelrsolalan antara pelnyellelnggara delngan pelnelrilma pilnjaman yailtul delngan 

adanya pelrbulatan mellawan hulkulm yang mana hak-hak pelnelrilma pilnjaman selbagail 

kolnsulmeln tildak telrpelnulhil, delngan adanya pelnagilhan yang tildak bailk selbellulm 

tanggal pelmbayaran yang dilselpakatil antara pelnyellelnggara delngan bolrrolwelr. 

Adapuln pelrbulatan mellawan hulkulm salah satul pelnyellelnggara filntelch yaknil PT 

pelmbilayaan dilgiltal Ilndolnelsila ataul dilkelnal selbagail pilnjoll adakamil melmbulat rilulh dil 

meldila solsilal selilrilng platfolrm pilnjoll telrselbult dil dulga melnagilh hultang hilngga 

melmbulat selolrang bolrrolwelr melngakhilril hildulpnya, melnulrult culiltan yang ada dil 

twilttelr kreldiltulr telrselbult melmilnjam ulang selbelsar Rp.9.400.000 namuln kreldiltulr 

haruls melngelmbalilkan pilnjaman telrselbult selnillail Rp.18.000.000 hilnga 

Rp.19.000.000 ataul selkiltar 100% daril pilnjamannya.6 

 
5 Satjipto Rahardjo, ilmu perlindungan hukum, hlm. 54 

   6 https://www.cnbcindonesia.com/research/20230921091138-128-474304/ngeri-pinjam-
uang-online-berujung-maut diakses pada 10 november 2023, pukul 19.55 

https://www.cnbcindonesia.com/research/20230921091138-128-474304/ngeri-pinjam-uang-online-berujung-maut
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230921091138-128-474304/ngeri-pinjam-uang-online-berujung-maut
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Bahwa selrilngkalil adanya kata-kata kasar dalam pelnagilhan hultang kelpada 

bolrrolwelr, belrdasarkan pelnyataan sauldaril rilnil bellilaul melngatakan pilhak ada kamil 

mellakulkan pelnagilhan yang kasar delngan melngancam ilngiln melnellpoln kolntak 

darulrat ataul relkan saya. Melngancam nya selpelrtil “bayar hutangmu atau akan saya 

sebar hutangmu kepada temanmu bahwa kamu memiliki banyak utang” dan ada 

kamil julga suldah melnellelpoln belbelrapa telman saya hilngga telman saya melnanyakan 

apakah belnar saya melmilnjam ulang telrselbult dilkarelnakan melrelka dil tellelpoln delngan 

nolmolr yang tildak dilkelnal teltapil melngatasnamakan saya. Maka daril iltul pelnullils ilngiln 

melngkajil bagailmana pelratulran melngelnail pelrlilndulngan kolnsulmeln yang tildak 

telrpelnelnulhil hak-hak nya dan tata cara ataul koldel eltilk dalam pelnagilhan yang masilh 

ada kelkolsolngan hulkulm. Pelnullils melngajulkan juldull pelnelliltilan selbagail tulgas akhilr 

yailtul “PERLINDUNGAN PENERIMA DANA SEBAGAI KONSUMEN 

DALAM LAYANAN PENDANAAN BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI 

(STUDY KASUS PT. PEMBIAYAAN DIGITAL INDONESIA)” 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagailmana bentuk perlindungan hukum terhadap penerima dana sebagai 

kolnsulmeln dalam kasus PT. PEMBIAYAAN DIGITAL INDONESIA? 

2. Bagailmana bentuk tanggung jawab penyelenggara LPBBTI atas kerugian 

penerima dana yang diakibatkan oleh tindakan penagihan kasus pada PT. 

PEMBIAYAAN DIGITAL INDONESIA? 

 



   7 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melngeltahulil telntang pelrlilndulngan kolnsulmeln melngelnail hak dan kelwajilban 

para pilhak dalam pelrjanjilan pilnjam melmilnjam dalam layanan pendanaan berbasis 

teknologi informasi 

2. Ulntulk melngeltahulil bagaimana bentuk tanggung jawab penyelenggara dan 

pelratulran dalam pelnagilhan pada layanan pendanaan bersama berbasis teknologi 

informasi  

 

Penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya, sebagai berikut; 

D. Orisinalitas Penelitian 

No Nama Judul Rumusan masalah Kesimpulan 

1. Milrzan felrildanil 

manullang 

Tilnjaulan yulrildils telrhadap 

praktilk pilnjaman olnlilnel 

yang dilbandilngkan 

delngan praktilk pilnjaman 

kolnvelnsilolnal  

Bagailmana keltelntulan 

pellaksanaan pilnjam 

melmilnjam belrbasils 

olnlilnel dil Ilndolnelsila  

Keltelntulan melngelnail 

pellaksanaan akad pilnjam 

melmilnjam belrbasils olnlilnel 

tildak lelpas daril syarat sah 

nya pasal 1320 KUlH 

Pelrdata. Dalam hal ilnil 

dilpelrlulkan kelselpakatan 

antara para pilhak, yailtul 

antara delbiltulr dan kreldiltulr. 

Kelsanggulpan para pilhak, 

jilka dilbulktilkan delngan 
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ildelntiltas pilhak yang 

telrdaftar, selbellulm 

belrakhilrnya akad, dalam hal 

ilnil belrartil pilnjam ulang dan 

pilnjam ulang yang artilnya 

alasan yang sah. 

belrdasarkan ilntelgriltas para 

pilhak. Pilnjam Melmilnjam 

Belrbasils Olnlilnel dilpilsahkan 

daril Sulrat Pelrilntah Bilrol 

Jasa Kelulangan Nolmolr 

77/POlJK.01 atas dasar 

hulkulm akad yang 

dilselpakatil antara para pilhak 

dalam pelngelrtilan Pasal 

1338 KUlHPelrdata dalam 

pellaksanaannya. /2016 ilnil 

julga salah Tollak ulkulr dalam 

mellakulkan kelgilatan pilnjam 

melmilnjam ulang belrbasils 

olnlilnel masilh bellulm ada 

pelratulran pelmelrilntah 

khulsuls yang bilsa dilatulr. 
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2 Rilol Baguls Pelrmana perlindungan hukum 

terhadap data konsumen 

yang melakukan 

pinjaman melalui 

aplikasi kredit online 

Apa bentuk  

perlindungan hukum 

terhadap data 

konsumen yang 

melakukan pinjaman 

melalui aplikasi 

online 

Ada dula belntulk 

pelrlilndulngan hulkulm 

telrhadap data kolnsulmeln 

yang melnghasillkan kreldilt 

mellalulil aplilkasil olnlilnel. 

Pelrlilndulngan prolfillaksils 

dan olprelsilf. Ulntulk 

melmbelrilkan pelrlilndulngan 

hulkulm selcara prelvelntilf 

telrhadap layanan pilnjaman 

belrbasils telknollolgil 

ilnfolrmasil, pelmelrilntah 

melmellilkil belbelrapa atulran 

telrkailt P2P lelndilng, yailtul 

pelratulran bilrol jasa 

kelulangan telntang layanan 

pilnjaman belrbasils  

telknollolgil ilnfolrmasil (POlJK 

LPUlBTIl) Nol. 

77/POlJK.01/2016 tellah 

diltelrbiltkan. Dan layanan 
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telrkailt tata Kellolla dan 

manajelmeln rilsilkol telknollolgil 

ilnfolrmasil pada kelulangan 

eldaran Oltolriltas Jasa pilnjam 

melmilnjam ulang belrbasils 

telknollolgil ilnfolrmasil (Tata 

Kellolla LPMUlBTIl SElOlJK) 

Nol. 18/SElOlJK.02/2017. 

Sellailn iltul, masyarakat  

haruls melnyellelsailkan ulpaya 

hulkulm relprelsilf ulntulk 

mellaksanakan pelrlilndulngan 

hulkulm relprelsilf ulntulk 

kelpelntilngan rakyat 

Ilndolnelsila delngan 

melngadulkan kelpada 

ilnstansil pelmelrilntah yailtul 

Oltolriltas Jasa Kelulangan 

(OlJK) 
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E. Tinjauan Pustaka  

1. Pengertian Pinjaman Online  

a. Pelngelrtilan Kolnsulmeln 

Kolnsulmeln melnulrult Pasal 1 angka (2) UlUlPK melngartilkan bahwa kolnsulmeln 

adalah seltilap olrang pelmakail barang dan/ataul jasa yang telrseldila dalam masyarakat, 

bailk bagil kelpelntilngan dilril selndilril, kellularga, olrang lailn, maulpuln makhlulk hildulp lailn 

dan tildak ulntulk dilpelrdagangkan.7 Sulbjelk yang dilmaksuldkan dildalam pasal telrselbult 

belrartil seltilap olrang yang melnggulnakan haknya atas barang dan/ataul jasa ulntulk 

kelbultulhannya. Pelnggulnaan frasa “olrang” selbelnarnya melnilmbullkan kelkellilrulan 

dildalam pelnelrapannya, apakah selbatas olrang ilndilvildulal yang bilasa dilselbult selbagail 

natululrliljkel pelrsoln ataul badan hulkulm (relchtpelrsololn) telrmasulk julga dildalamnya 

Hal ilnil belrbelda selkalil delngan pelngelrtilan “pellakul ulsaha” yang dilselbultkan 

dildalam Pasal 1 angka (3) UlUlPK, delngan telgas pasal telrselbult melmbeldakan keldula 

pelngelrtilan dilatas, delngan melnggulnakan frasa “seltilap olrang pelrselolrangan ataul 

badan ulsaha”. Tildak melmbatasil pelngelrtilan kolnsulmeln selbatas olrang pelrselolrangan 

adalah hal yang palilng telpat, selhilngga kolnsulmeln dapat melncakulp selbgail badan 

ulsaha bahkan delngan makna yang lelbilh lulas darilpada badan hulkulm. 8 

Belrdasarkan Pelratulran OlJK Nolmolr: 6 /POlJK.07 /2022 telntang pelrlilndulngan 

kolnsulmeln dan masyarakat dil selktolr jasa kelulangan, bahwa pelnyellelnggara wajilb 

melnelrapkan prilnsilp dasar pelrlilndulngan kolnsulmeln yailtul: transparansil; pelrlakulan 

 
7  Lihat Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
8 Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, PT Grasindo, Jakarta, 2000, hlm. 4 
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yang adill; kelandalan; kelrahasilaan dan kelamanan data; dan pelnyellelsailan selngkelta 

pelnggulna selcara seldelrhana, celpat, dan bilaya telrjangkaul. 

 

b. Pelngelrtilan pilnjaman olnlilnel  

Pilnjaman olnlilnel adalah fasilliltas Pilnjaman ulang ollelh pelnyeldila jasa kelulangan 

yang belrolpelrasil selcara olnlilnel. Pelnyeldila pilnjaman olnlilnel ilnil julga bilasa dilkelnal 

delngan selbultan filntelch. Pilnjaman olnlilnel telrselbult bilasa dilkelnal delngan selbultan 

filntelch. Pilnjaman olnlilnel yang langsulng cailr dan tanpa jamilnan melrulpakan sollulsil 

altelrnatilf bagil masyarakat yang melmbultulhkan dana tulnail tanpa haruls melngajulkan 

sollulsil altelrnatilf bagil masyarakat yang melmbultulhkan dana tulnail tanpa haruls 

melngajulkan selcara tatap mulka. Pelnyeldila ilnil adalah Lelmbaga pelnyeldila jasa 

kelulangan yang belrolpelrasil selcara ololnlilnel delngan bantulan telknollolgil ilnfolrmasil. 

Filnancilal telchnollolgy ataul bilasa dilselbult delngan filntelch adalah aplilkasil 

telknollolgil dilgiltal yang dilbulat ulntulk melmpelrtelmulkan delbiltulr dan kreldiltulr ulntulk 

masalah-masalah kelulangan selcara olnlilnel ataul bilsa dilselbult selbagail ilntelrmeldilasil 

kelulangan. Adapuln daril delfilnilsil lailn, filntelch dilartilkan selbagail ilndulstril yang telrdilril 

daril pelrulsahaan-pelrulsahaan yang melnggulnakan telknollolgil ilnfolrmasil agar silstelm 

kelulangan dan pelnyampailan layanan kelulangan lelbilh elfilsileln. 

Melnulrult (kamuls Tolkolpeldila, 2021) pilnjaman olnlilnel adalah fasilliltas pilnjaman 

dana ollelh Lelmbaga yang yang belrbasils olnlilnel. Culkulp melngajulkan lelwat aplilkasil 

ataul welbsiltel, pelngajulan akan dilprolsels tanpa haruls melngantril kel Lelmbaga 

kelulangan.  
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Delfilnilsil ulmulm telrselbult, banyak pakar yang melndelfilnilsilkan selcara lelbilh rilncil 

melngelnail filntelch. Dolrfleliltnelr, Holrnulf, Schmiltt & Welbelr melnyatakan bahwa 

filntelch melrulpakan ilndulstril yang belrgelrak delngan sangat celpat dan dilnamils dil mana 

telrdapat banyak moldell bilsnils yang belrbelda. Pandangan telrselbult julga dilpelrkulat ollelh 

Hsulelh yang melndelfilnilsilkan filntelch selbagail moldell layanan kelulangan barul yang 

dilkelmbangkan mellalulil ilnolvasil telknollolgil ilnfolrmasil. Sellailn para ahlil telrselbult, 

Filntelch julga dildelfilnilsilkan lelbilh rilncil ollelh Filnancilal Stabillilty Bolard (FSB) yaknil 

ilnolvasil telknollolgil dalam layanan kelulangan yang dapat melnghasillkan moldell-moldell 

bilsnils, aplilkasil, prolsels ataul proldulk-proldulk delngan elfelk matelrilal yang telrkailt 

delngan pelnyeldilaan layanan kelulangan.Sellailn ahlil Ilntelrnasilolnal, telrdapat ahlil daril 

Ilndolnelsila julga melndelfilsilnilkan melngelnail filntelch, adalah Prilbadilolnol, melnjellaskan 

bahwa filntelch adalah pelrpadulan antara telknollolgil delngan filtulr kelulangan maulpuln 

ilnolvasil pada selktolr filnansilal delngan selntulhan telknollolgil moldelrn.9 

Delfilnilsil Filntelch julga telrdapat dalam Pelratulran Oltolriltas Jasa Kelulangan Nolmolr 

6 /POlJK.07 /2022 telntang pelrlilndulngan kolnsulmeln dan masyarakat dil selktolr jasa 

kelulangan, bahwa Filntelch adalah pelnyellelnggaraan layanan jasa kelulangan ulntulk 

melmpelrtelmulkan pelmbelril pilnjaman delngan pelnelrilma pilnjaman dalam rangka 

mellakulkan pelrjanjilan pilnjam melmilnjam dalam mata ulang rulpilah selcara langsulng 

mellalulil silstelm ellelktrolnilk delngan melnggulnakan jarilngan ilntelrnelt. Sellailn telrdapat 

dalam pelratulran telrselbult, delfilsilnil filntelch julga telrcamtulm dalam Pelratulran Bank 

Ilndolnelsila Nol. 19/12/PBIl/2017 telntang Pelnyellelnggaraan Telknollolgil Filnansilal, 

 
9 Aaron, M, Rivadeneyra, F., and Sohal, S., Fintech : Is this time different? A framework for 

assessing risks and opportunities for Central Banks. Bank of Canada Staff Discussion Paper, July 
10, 2017, Canada : Bank of Canada 
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dalam pelratulran telselbult melnjellaskan bahwa filntelch adalah pelnggulnaan telknollolgil 

dalam silstelm kelulangan yang melnghasillkan proldulk, layanan, telknollolgil dalam 

silstelm kelulangan yang melnghasillkan proldulk, layanan, telknollolgil dan/ataul moldell 

bilsnils barul selrta dapat belrdampak pada stabilliltas molneltelr, stabilliltas silstelm 

kelulangan, dan/ataul elfilsilelnsil, kellancaran, kelamanan, dan kelandalan silstelm 

pelmbayaran. Pilnjaman olnlilnel adalah jelnils pilnjaman yang culkulp dilajulkan selcara 

olnlilnel mellalulil aplilkasil polnsell, tanpa pelrlul tatap mulka. Cara ilnil melmbelrilkan 

kelmuldahan dan kelcelpatan dalam prolsels pelngajulan kreldilt. Pilnjaman olnlilnel tulmbulh 

sangat celpat dil Ilndolnelsila. Kelmuldahan dan kelcelpatan yang diltawarkannya melnjadil 

daya tarilk ultama. Pelngajulan kreldilt yang sellama ilnil dilkelnal lama dan rulmilt, 

selkarang bilsa dillakulkan selcara celpat, muldah, olnlilnel dan tanpa tatap mulka. Caloln 

pelmilnjam culkulp melngulndulh aplilkasil pilnjaman dil polnsell mellalulil Gololglel Play 

Stolrel ataul mellalulil APK. Ada yang melnelrilma hanya polnsell androlild, teltapil ada julga 

yang suldah bilsa androlild dan ilols applel. 

Dalam artil lulas, pilnjaman olnlilnel adalah selmula jelnils pilnjaman tildak langsulng 

daril bank tradilsilolnal. Seljulmlah pelmbelril pilnjaman olnlilnel selrilng dilselbult selbagail 

pelmbelril pilnjaman olnlilnel karelna melrulpakan altelrnatilf daril bank tradilsilolnal. Selcara 

hilstolrils, ilstillah ilnil tellah dilgulnakan ulntulk melmasulkkan selrilkat kreldilt, pilnjaman 

pelmelrilntah, dan kreldilt lailn yang selcara strulktulral milrilp delngan pilnjaman bank 

teltapil belrasal daril ataul mellalulil sulmbelr yang belrbelda. Saat ilnil, pilnjaman kulnol 

adalah bagilan daril pasar pilnjaman tradilsilolnal.10 Melrelka belrbagil pelrsyaratan yang 

 
10 Agus Pribadiono, “Transportasi Online vs Transportasi Tradisional Non-Online 

Persaingan Tidak Sehat Aspek Pemanfaatan Aplikasi oleh Penyelenggara Online”, Lex Jurnalica 
(Journal Of Law), (2016): hlm. 127. 
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sama, melnggulnakan kriltelrila yang sama ulntulk pelrseltuljulan dan telrmasulk dalam 

katelgolril pelratulran yang sama. Selbalilknya, pelmbelril pilnjaman altelrnatilf Jelnils 

Filnansilal Telchnollolgy melnulrult Hsulelh, telrdapat tilga tilpel filnancilal telchnollolgy 

yailtu;11 

A. Silstelm pelmbayaran mellalulil pilhak keltilga (thilrd-party paymelnt systelms) colntolh 

silstelm pelmbayaran mellalulil pilhak keltilga yaknil olnlilnel tol-olfflilnel, pelmbayaran 

molbillel, selrta platfolrm pelmbayaran yang melnyeldilakan jasa pelmbayaran bank 

dan transfelr. 

B. .Pelelr tol Pelelr (P2P) Lelndilng  

C. Crolwdfulndilng 

Hsulelh melndelfilnilsilkan bahwa filntelch delngan tilpel crolwdfulndilng adalah tilpel 

filnansilal telchnollolgy dil mana selbulah kolnselp ataul proldulk selpelrtil delsilgn, 

kolnteln,prolgram dan karya krelatilf dilpulblilkasilkan selcara ulmulm dan ulntulk 

masyarakat yang telrtarilk dan kelmuldilan melndulkulng kolnselp telrselbult delngan cara 

melmbelrilkan dulkulngan selcara filnansilal.12 

D. Pilhak-Pilhak LPBBTI 

Selbagailmana tellah dilulrailkan pada tullilsan telrdahullul, P2P lelndilng (pelelr tol pelelr 

lelndilng) dan pilnjoll (pilnjaman olnlilnel) adalah platfolrm pelnyeldila pelmbilayaan 

(kreldilt) kelpada nasabahnya. Keldulanya belrkelduldulkan selbagail markeltplacel yang 

belrfulngsil melmpelrtelmulkan antara pilhak pelmbelril pilnjaman (ilnvelstolr) delngan 

 
11 Wahana islamika, jurnal studi keislaman. Vol.5 No.1 April 2019  
12  Ibid. 
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pelmilnjamnya (lelndelr). Jadil, ada 3 pilhak yang telrlilbat dalam P2P lelndilng dan pilnjoll 

ilnil, antara lailn:  

a. ilnvelstolr (pilhak pelmbelril pilnjaman/kreldiltulr),  

b. pelnyellelnggara P2P lelndilng, dan  

c. lelndelr/delbiltulr/pelmilnjam. Rellasil antara keltilganya ilnil dapat dilbaca selcara 

belrbelda daril silsil akadnya. Selcara rilncil, rellasil iltul belrkailtan delngan hal-hal selbagail 

belrilkult:  

1. Rellasil pelmilnjam/lelndelr delngan pelnyellelnggara P2P lelndilng dan pilnjoll  

2. Rellasil pelnyellelnggara delngan ilnvelstolr  

3. Rellasil pelmilnjam delngan ilnvelstolr Namuln selbellulmnya pelntilng ulntulk dilcatat 

bahwa dana yang dilsampailkan ollelh platfolrm P2P lelndilng ataul pilnjoll bulkan dana 

melrelka prilbadil. Dana telrselbult belrasal daril para ilnvelstolr yang kelmuldilan 

dilpelrtelmulkan dil platfolrm. Jadil, platfolrm dil silnil hanyalah selbagail fasilliltatolr 

pelrtelmulan dan pelmbelril ilnfolrmasil (pelran dillal), bailk kelpada pilhak pelmilnjam, 

apalagil kelpada pilhak ilnvelstolr13 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jelnils pelnelliltilan yang dilgulnakan dalam pelnyulsulnan karya ilnil adalah meltoldel 

yulrildils nolrmatilf hulkulm. Pelnelliltilan hulkulm nolrmatilf pelnelliltilan hulkulm yang 

melnggulnakan pelndelkatan yang belrbelda delngan tuljulan ulntulk melnggalil ilnfolrmasil 

 
   13 https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/mengupas-akad-pada-aplikasi-p2p-lending-dan, 
dikutip pada tanggal 12 Juni 2023, pkl 17.00 WIB   

https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/mengupas-akad-pada-aplikasi-p2p-lending-dan
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daril belrbagail aspelk sulbjelk pelnelliltilan. Pelndelkatan ilnvelstilgasil hulkulm dilpelrlulkahn 

ulntulk melnyellelsailkan masalah yang dilcakulp ollelh  ilnvelstilgasil hulkulm. Pelnyellildilkan 

hulkulm nolrmatilf ilnil dilselbult julga delngan pelnyellildilkan hulkulm pelrpulstakaan. Kajilan 

hulkulm nolrmatilf mellilpultil kajilan asas-asas hulkulm, pranata hulkulm, pelrbandilngan 

hulkulm dan seljarah hulkulm. Sellailn meltoldel pelnelliltilan ilnil saya julga melmulngkilnkan 

kilta ulntulk belnar-belnar mellilhat dan melnyellildilkil bagailmana hulkulm belkelrja dil 

lilngkulngan lolkal dan ulntulk melnyellildilkil hulkulm saat ilnil  

2. Fokus penelitian  

1. Untuk mengetahui tentang perlindungan penerima dana sebagai konsumen 

mengenai hak dan kewajiban para pilhak dalam perjanjian pinjam meminjam dalam 

layanan pendanaan berbasis teknologi informasi 

  2. Ulntulk melngeltahulil bagaimana bentuk tanggung jawab penyelenggara dan 

pelratulran dalam pelnagilhan pada layanan pendanaan bersama berbasis teknologi 

informasi  

3. Sumber data  

Sulmbelr data yang dilgulnakan pelnelliltil telrkailt pelnelliltilan ilnil belrulpa bahan hulkulm 

prilmelr dan selkulndelr mellilpultil; 

1. Bahan hulkulm prilmelr 

Bahan hulkulm prilmelr melrulpakan bahan hulkulm yang belrsilfat aultolriltatilf artilnya 

melmpulnyail oltolriltas, yang melrulpakan hasill daril tilndakan ataul kelgilatan yang 

dillakulkan ollelh lelmbaga yang belrwelnang. Bailk dilbildang hulkulm pelrdata maulpuln 

hulkulm acara pelrdata, antara lailn : 

a. Ulndang-Ulndang Nol. 8 Tahuln 1999 Telntang Pelrlilndulngan Kolnsulmeln 
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b. Ulndang-Ulndang Nolmolr 21 Tahuln 2011 Telntang Oltolriltas Jasa Kelulangan 

c. Pelratulran Oltolriltas Jasa Kelulangan Nol. 10/POlJK.05/2022 tentang Layanan 

Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi 

d. Pelratulran Oltolriltas Jasa Kelulangan Nolmolr 6/POlJK.07/2022 tentang 

Perlindungan Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan 

2. Bahan hulkulm selkulndelr 

Data Selkulndelr belrfulngsil selbagail pellelngkap ataul pelndulkulng data prilmelr. 

Melnulrult Soleljolnol Solelkantol melnyatakan bahwa data selkulndelr melrulpakan data yang 

antara lailn melncakulp dolkulmeln-dolkulmeln relsmil, bulkul-bulkul, bahkan hasill-hasill 

pelnelliltilan yang belrsilfat lapolran, antara lailn: 

a. Hasill-hasill pelnelliltilan 

b. Julrnal 

c. Moldull 

4. Metode Pendekatan  

Meltoldel pelndelkatan yang dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah yulrildils-nolrmatilf, 

maka pelndelkatan yang dillakulkan yailtul pelndelkatan pelrulndang-ulndangan, 

pelndelkatan selcara kolnselptulal yailtul pelndelkatan delngan melnellaah pelndapat ahlil 

hulkulm telrkailt pellaksanaan pilnjam melmilnjam belrbasils olnlilnel dil Ilndolnelsila  

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Telknilk Pelngulmpullan Bahan Hulkulm Telknilk pelngulmpullan data dalam 

pelnelliltilan hulkulm nolrmatilf dillakulkan delngan stuldil pulstaka telrhadap bahan- bahan 

hulkulm, bailk bahan hulkulm prilmelr, bahan hulkulm selkulndelr, maulpuln bahan hulkulm 

telrsilelr. 
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6. Pengolahan Analisis Data 

Seltellah bahan hulkulm dan data suldah dilkulmpullkan, pelnelliltil mellakulkan ildelntilfilkasil 

selrta melmillilh bahan hulkulm dan data yang ada rellelfansilnya delngan masalah yang 

diltelliltil. Seltellah iltul, maka bahan hulkulm dan data telrselbult dilanalilsils melnggulnakan 

analilsils delskrilptilf kulaliltatilf, yailtul sulatul analilsils hulkulm yang dildasarkan pada 

bahan-bahan kelpulstakaan dan hasill wawancara delngan relspolndeln ataul ilnfolrman, 

kelmuldilan dilanalilsils ulntulk melmpelrollelh data-data yang selsulail delngan data yang 

dilbultulhkan dan dilsajilkan dalam rangkailan kata-kata ataul kalilmat selhilngga dapat 

dilbaca dan dilpahamil 

 

G. Kerangka Skripsi  

Hasill pelnelliltilan ilnil kelmuldilan dilsulsuln selsulail delngan silstelmatilka melnulrult Bulkul 

Pandulan Tulgas Akhilr Mahasilswa dalam belntulk lapolran akhilr, delngan kelrangka 

yang dilsulsuln dalam 4 (elmpat) bab selcara garils belsar, selbagail belrilkult: 

BAB I, belrilsilkan Juldull, latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan 

pelnelliltilan, kelrangka telolril, olrilsilnaliltas pelnelliltilan, delfilnilsil olpelrasilolnal, meltoldel 

pelnelliltilan dan kelrangka skrilpsil. Kelrangka telolril iltul selndilril akan telrdilril daril tilnjaulan 

ulmulm telrkailt Pelngelrtilan Kolnsulmeln. Kelmuldilan, dalam hal meltoldel pelnelliltilan akan 

telrdilril daril olbjelk pelnelliltilan, silfat pelnelliltilan, jelnils pelnelliltilan, sulmbelr data, meltoldel 

pelngulmpullan data, meltoldel pelngollahan data, pelndelkatan pelnelliltilan, selrta meltoldel 

analilsils yang akan dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil. 

BAB II, melrulpakan BAB yang belrilsil Tilnjaulan Ulmulm telntang Lilngkulp 

Pelrlilndulngan Kolnsulmeln, Transaksil pelndanaan belrsama belrbasils telknollolgil 
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ilnfolrmasil (LPBBTIl). Tilnjaulan Melngelnail Pelrjanjilan Pilnjam Melmilnjam, dan hal 

lailnnya yang dapat melngeltahulil Pelrlilndulngan Hulkulm telrhadap Kolnsulmeln Dalam 

Transaksil pelndanaan belrsama belrbasils telknollolgil ilnfolrmasil  

BAB III, melrulpakan BAB yang belrilsil telntang hasill analilsils selrta jawaban atas 

rulmulsan masalah yang diltelliltil yailtul Pelrlilndulngan penerima dana dalam transaksil 

pelndanaan belrsama belrbasils telknollolgil ilnfolrmasil dan pelnyellelsailan tanggulng 

jawab/kreldiltolr dalam aplilkasil pilnjaman olnlilnel 

BAB IV, melrulpakan pelnultulp yang belrilsil telntang kelsilmpullan hasill pelnelliltilan yang 

diljawab selcara kolmprelhelnsilf, dilmana pelnullils melnarilk kelsilmpullan daril apa yang 

tellah dilkelmulkakan pada bab-bab selbellulmnya selrta melmbelrilkan saran–saran 

belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang dilharapkan dapat belrmanfaat bagil pilhak-pilhak 

yang belrkelpelntilngan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PERLINDUNGAN PENERIMA DANA 

SEBAGAI KONSUMEN DALAM LAYANANAN PENDANAAN 

BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI  

 

A. Tinjauan Mengenenai Perlindungan Hukum 

Menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI) adalah perlindungan hukum 

merupakan upaya melindungi yang dilakukan pemerintah atau penyelenggara. 

dalam melakukan hal yang sewenang-wenang, maka dari itu hukum adalah tempat 

berlindung. Makna dari perlindungan hukum secara keabhsahan tersebut memiliki 

unsur tindakan yang melindungi dari pihak-pihak tertentu.14 

Beberapa Ahli hukum juga memberikan penjelasan mengenai apa yang 

dimaksud perlindungan hukum sebagai berikut; 

1. Menurut Setiono Perlindungan Hukum adalah tindakan atau upaya untuk 

melindungi masyarakat dari perbuatan yang sewenag-wenang nya oleh penguasa 

yang tidak sesuai dengan aturan hukum untuk mewujudkan keamanan dan 

kepastian hukum terhadap masyarakat.15 

2. Menurut Satjipto Rahardjo perlindungan hukum adalah memberikan keamanan 

terhadap hak asasi manusia yang dirugikan orang lain dan perlindungan itu 

diberikan kepada semua kalangan masyarakat agar dapat menikmati hak-hak nya 

dalam menjadi warga negara Indonesia16 

 
14  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Edisi Kedua, Cet. 1, (Jakarta: Balai Pustaka), 

hlm. 595 
15 Setiono, Supremasi Hukum, Surakarta: UNS, 2004, hlm. 3 
16 Satjipto Rahardjo, 2000, Ilmu Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm. 54 
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3. Menurut C.S.T. Kansil perlindungan hukum adalah berbagai upaya yang harus 

diberikan oleh aparat penegak hukum untuk memberikan rasa yang aman, baik 

secara pikiran maupun fisik dari gangguan dan berbagai ancaman dari pihak 

manapun17 

4. Menurut Philipus M. Hadjon bahwa perlindungan hukum adalah suatu tindakan 

untuk melindungi atau memberikan pertolongan kepada subjek hukum, dengan 

menggunakan perangkat hukum. 

Dapat saya simpulkan bahwa perlindungan hukum merupakan tindakan yang 

melindungi setiap orang atas pebuatan yang melanggar hukum, dan melindungi 

hak-hak orang lain, yang dilakukan pemerintah dengan penegak hukum 

menggunakan cara-cara tertentu berdasarkan hukum atau peraturan perundang-

undangan yang berlaku dari upaya memenuhi hak bagi setiap warga negara 

Indonesia. 

Perlindungan hukum dapat dikatakan perlindungan apabila adanya unsur-

unsur sebagai berikut: 

1. Adanya keamanan dari pemerintah terhadap warga negaranya. 

2. Adanya jaminan kepastian hukum. 

3. Berkaitan dengan hak-hak warganegara. 

4. Adanya sanksi bagi pihak yang lemanggarnya. 

 

 
17  C.S.T. Kansil, 1989, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Balai 

Pustaka, Jakarta, hlm. 102 



   23 
 

Menurut Satjipto Rahardjo perlindungan hukum adalah memberikan 

keamanan terhadap hak asasi manusia yang dirugikan orang lain dan perlindungan 

itu diberikan kepada semua kalangan masyarakat agar dapat menikmati hak-hak 

nya dalam menjadi warga negara Indonesia18 

Pelngelrtilan pelrlilndulngan hukum dapat dillakulkan delngan 2 cara, yailtul delngan 

melmbulat pelratulran dan melnelgakkan pelratulran. Pada cara pelrtama yailtul melmbulat 

pelratulran, yang dilbulat haruls melmelnulhil selgala ulnsulr yang telrkailt delngan 

pelrlilndulngan kolnsulmeln, telrmasulk hak-hak para pilhak yang telrkailt delngan 

pelrlilndulngan. Kelmuldilan delngan adanya hak-hak telrselbult, belrartil tilmbull jamilnan 

yang selsulail delngan keltelntulan yang telrtelra dalam pelratulran, bahwa sulbjelk telrtelntul 

melmillilkil hak yang dillilndulngil ollelh hulkulm. Selhilngga dalam melnelgakkan pelratulran 

telrselbult diljalankan selsulail delngan keltelntulan nolrmatilvel telrmasulk sanksil-sanksil 

hulkulm yang dilatulr dalam pelratulran hulkulm yang belrsangkultan19 

Dilihat daril silsil pelrlilndulngan hukum, pelrlilndulngan telrselbult selsulnggulhnya 

belrfulngsil ulntulk melnyelilmbangkan kelduldulkan antara kolnsulmeln dan pellakul ulsaha 

iltul selndilril, delngan silapa melrelka belrhulbulngan dan salilng melmbultulhkan, delngan 

telrcilptanya sulatul keladan yang selilmbang iltul akan lelbilh melnelrtilbkan dan 

melnselrasilkan kelsellarasan matelrill tildak hannya selkeldar folrmill selbagailmana yang 

dilkelhelndakil ollelh falsafah bangsa dan Nelgara Ilndolnelsila. Ollelh karelna iltul, 

pelrlilndulngan kolnsulmeln telrhadap kolnsulmeln kilranya melmang sangat dilpelrlulkan, 

 
18 Satjipto Rahardjo, 2000, Ilmu Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm. 54 
19 Ahmadi Mirudan Sutarman Yudo, Hukum Perlindungan Konsumen, PT. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta, 2014, hlm. 4 
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delngan harapan agar keldula pilhak pelmangkul elkolnolmil yaknil proldulseln dan 

kolnsulmeln bilsa salilng melmbelrilkan manfaat pada masilng-masilng pelrannya. 

1. Perlindungan Konsumen 

Melnulrult Molchtar Kulsulmaatmadja, delfilnilsil Pelrlilndulngan Kolnsulmeln adalah 

kelsellulrulhan asas-asas selrta kaildah-kaildah hulkulm yang melngatulr melngelnail 

hulbulngan dan masalah antara belrbagail pilhak satul delngan yang lailn, dan belrkailtan 

delngan barang ataul jasa kolnsulmeln dil dalam pelrgaullan hildulp manulsila. 

Pelrlilndulngan kolnsulmeln melrulpakan ilstillah yang dilpakail ulntulk 

melnggambarkan pelrlilndulngan kolnsulmeln yang dilbelrilkan kelpada kolnsulmeln dalam 

hal ulntulk melmelnulhil kelbultulhannya daril sulatul yang dapat melrulgilkan kolnsulmeln iltul 

selndilril. Jilka mellilhat daril selgil hulkulm, ilstillah telrselbult masilh rellatilf barul, telrultama 

dil Ilndolnelsila, belrbelda delngan nelgara majul, ilsiltillah ilnil mullail dildilskulsilkan belrjalan 

delngan belrkelmbangnya telknollolgil dan ilndulstril.20 

Sulmbelr hulkulm melngelnail pelrlilndulngan kolnsulmeln dil Ilndolnelsila dilatulr 

dildalam Ulndang Ulndang Nol. 8 Tahuln 1999 telntang Pelrlilndulngan Kolnsulmeln. 

Dalam pasal 1 angka 1 UlUlPK dilselbultkan, bahwa “Perlindungan konsumen adalah 

segala upaya yang menjamin adanya kepastian menurut hukum untuk memberi 

perlindungan hukum kepada konsumen.” 

Belrdasarkan keltelntulan dilatas dapat dillilhat bahwa, sulatul pelrsolalan 

melngelnai jaminan ataul kelpastian telntang telrpelnulhinya hak-hak kolnsulmeln itul 

selndiri keltika belrbicara telntang pelrlindulngan kolnsulmeln. 21Pelrlindulngan kolnsulmeln 

 
20 Janus Sidobalok, Op. Cit., hlm. 9 
21 Ibid, hlm. 7 



   25 
 

melmiliki rulang lingkulp yang lulas telrmasulk didalamnya dimullai dari kelgiatan ulntulk 

melmpelrollelh barang dan/ataul jasa telrselbult sampai delngan akibat yang mulncull 

seltellah pelnggulnaan telrhadap barang dan/ataul jasa telrselbult.22 

Cakulpan dari pada pelrlindulngan kolnsulmeln dapat dijellaskan melnjadi dula 

aspelk selbagai belrikult: 

1. Pelrlindulngan telrhadap kelmulngkinan diselrahkan kelpada kolnsulmeln barang ataul jasa 

yang tidak selsulai delngan apa yang tellah diselpakati ataul mellanggar keltelntulan 

ulndang-ulndang dalam kaitan ini telrmasulk pelrsolalan-pelrsolalan melngelnai 

pelnggulnaan bahan bakul, prolsels proldulksi, prolsels distribulsi, delsain proldulk, dan 

selbagainya, apakah tellah selsulai delngan standar selhulbulngan kelamanan dan 

kelsellamatan kolnsulmeln ataul tidak. Julga, pelrsolalan telntang bagaimana kolnsulmeln 

melndapatkan pelnggantian jika timbull kelrulgian karelna melmakai ataul 

melngkolnsulmsi proldulk yang tidak selsulai. 

2. Pelrlindulngan telrhadap dibelrlakulkannya kelpada kolnsulmeln syarat- syarat yang tidak 

adil. Dalam kaitan ini telrmasulk pelrsolalan-pelrsolalan prolmolsi dan pelriklanan, 

standar kolntrak, harga, layanan, pulrnajulal, dan selbagainya. Hal ini belrkaitan 

delngan pelrilakul proldulseln dalam melmproldulksi dan melngeldarkan proldulknya.23 

Belrdasarkan keldula aspelk cakulpan pelrlindulngan kolnsulmeln di atas dapat 

dikelmulkakan, bahwa aspelk pelrtama melnyelbultkan telntang pelrsolalan barang 

dan/ataul jasa yang dihasilkan telrselbult pelrtanggulngjawabannya dibelbankan kelpada 

proldulseln karelna barang yang dipelrollelh ollelh kolnsulmeln telrdapat kelcacatan 

 
22  Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: Sinar Grafika, 2008,  

hlm. 34. 
23  Janus Sidobalok, Op. Cit., hlm. 10 
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didalamnya, selpelrti colntolh kulalitas yang tidak selsulai ataulpuln barang yang melnjadi 

belrbahaya jika digulnakan yang keldulanya tidak selsulai delngan pada saat pelmasaran. 

Selhingga belrdasarkan hal telrselbult maka tanggulng jawab proldulk biasanya dikaitkan 

delngan tanggulng jawab ganti kelrulgian. 

Belrbelda halnya delngan aspelk cakulpan pelrlindulngan kolnsulmeln yang keldula yang 

melnyelbultkan delngan melmpelrollelh barang dan/ataul jasa, yang dikulmpullkan dalam 

cakulpan standar kolntrak yang keltika kolnsulmeln helndak melmpelrollelh barang 

dan/ataul jasa ulntulk kelbultulhannya melmpelrsolalkan syarat-syarat pelrjanjian yang 

dibelrlakulkan ollelh proldulseln.24 

Pentingnya hulkulm pelrlindulngan kolnsulmeln, pelrlindulngan kolnsulmeln 

melrulpakan masalah kelpelntingan manulsia, ollelh karelna itul ulnulk melwuljuldkannya 

melnjadi harapan bagi selmula bangsa yang ada di dulnia ini. Melwuljuldkan 

pelrlindulngan kolnsulmeln adalah melwuljuldkan hulbulngan belrbagai dimelnsi yang satul 

delngan dimelnsi yang lainnya selhingga melmpulnyai keltelrkaitan dan saling 

keltelrgantulngan antara kolnsulmeln, pellakul ulsaha, dan pelmelrintah.25 

Pelnjellasan Ulndang-Ulndang pelrlindulngan kolnsulmeln melnyelbultkan bahwa 

sulbstansi hulkulm yang mellindulngi kolnsulmeln tidak dipelrulntulkkan ulntulk melmatikan 

ulsaha para pellakul ulsaha teltapi julstrul selbaliknya selbab pelrlindulngan kolnsulmeln 

dapat melndolrolng iklim belrulsaha yang selhat selrta lahirnya pelrulsahaan yang 

tanggulh dalam melnghadapi pelrsaingan mellaluli pelnyeldiaan barang dan ataul jasa 

 
24 Ibid, hlm. 11 
25 Husni Syawali dan Neni SM, Hukum Perlindungan Konsumen, Mandar Maju, Bandung 

, hlm. 7. 



   27 
 

yang belrkulalitas.26 

Adanya hulkulm pelrlindulngan kolnsulmeln delngan Ulndang-Ulndang 

Pelrlindulngan Kolnsulmeln diharapkan mampul melmbelri jaminan kelpada kolnsulmeln 

belrulpa kelpastian hulkulm atas pelrlindulngan kolnsulmeln, hal ini dikarelnakan 

kolnsulmeln melmiliki kelduldulkan yang lelbih lelmah di bandingkan delngan pellakul 

ulsaha.Hulkulm pelrlindulngan kolnsulmeln dapat dijadikan sarana pelndidikan baik itul 

selcara langsulng maulpuln tidak langsulng , baik bagi kolnsulmeln maulpuln pellakul ulsaha 

selhingga apa yang melnjadi tuljulan hulkulm pelrlindulngan kolnsulmeln dapat telrcapai. 

Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Kolnsulmeln pada dasarnya bulkan melrulpakan awal 

dan akhir dari hulkulm yang melngatulr pelrlindulngan kolnsulmeln, selbab sampai pada 

telrbelntulknya Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Kolnsulmeln tellah ada belbelrapa 

ulndang-ulndang yang matelrinya mellindulngi kolnsulmeln.27  Akan teltapi, UlUlPK 

dijadikan selbagai payulng hulkulm bagi pelratulran pelrulndang-ulndangan yang lain 

yang melnyangkult kolnsulmeln, dan selkaliguls melngintelgrasikannya selhingga dapat 

melmpelrkulat pelnelgakan hulkulm di bidang pelrlindulngan kolnsulmeln. 

Pelratulran pelrulndangan yang selcara khulsuls melngatulr melngelnai pelrlindulngan 

kolnsulmeln telrdapat dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 8 Tahuln 1999 telntang 

Pelrlindulngan Kolnsulmeln. Pasal 64 Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Kolnsulmeln 

melnyelbultkan: 

 
26  Gunawan W dan A Yani, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen , Gramedia Pustaka 

Utama, Jakarta, 2000, hlm. 17. 
 
27 Ibid, hlm. 27. 
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“Selgala keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrtuljulan mellindulngi 

kolnsulmeln yang tellah ada pada saat Ulndang-Ulndang ini diulndangkan, dinyatakan 

teltap belrlakul selpanjang tidak diatulr selcara khulsuls dan/ataul tidak belrtelntangan 

delngan keltelntulan dalam Ulndang-Ulndang ini.” 

Dari keltelntulan yang telrdapat dalam Pasal 64 Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan 

Kolnsulmeln telrselbult dapat dikeltahuli, Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Kolnsulmeln 

melrulpakan ulndang-ulndang payulng yang melngintelgrasikan pelratulran-pelratulran 

yang melmulat matelri pelrlindulngan kolnsulmeln. 

 

2. Asas Perlindungan Konsumen 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 8 Tahuln 1999 telntang pelrlindulngan kolnsulmeln Pasal 1 

ayat (2) melnyelbultkan bahwa kolnsulmeln adalah seltiap olrang pelmakai barang 

dan/ataul jasa yang telrseldia dalam masyarakat, baik bagi kelpelntingan diri selndiri, 

kellularga, olrang lain, maulpuln mahlulk hidulp lain dan tidak ulntulk dipelrdagangkan.28 

Pelngelrtian kolnsulmeln didalam UlUlPK telrselbult melmpulnyai makna dan cakulpan 

yang lulas, karelna di dalam pelngelrtian itul pelmakai yang dimaksuld tidak hanya 

ulntulk kelpelntingan manulsia teltapi julga melnyelbultkan mahlulk lain selpelrti helwan 

ataul tulmbulh-tulmbulhan. Pelngelrtian ini sangat telpat dalam rangka melmbelrikan 

pelrlindulngan sellulas-lulasnya kelpada kolnsulmeln. Melskipuln delmikian UlUlPK ini 

masih pelrlul diselmpulrnakan selhulbulngan delngan istilah pelmakai, karelna badan 

 
28 Rosmawati, Pokok-Pokok Hukum Perlindungan Konsumen, Depok, Pranamedia Group, 

2018, hlm 4. 
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hulkulm tidak telrcantulm di dalam pelngelrtian kolnsulmeln.29 Jadi melnulrult UlUlPK 

telrselbult kolnsulmeln melrulpakan salah satul pihak dalam hulbulngan dan transaksi 

elkolnolmi yang hak-haknya selring diabaikan ollelh selbagian pellakul ulsaha, akibatnya 

hak-hak kolnsulmeln pelrlul dilindulngi. 

Pada elra digitalisasi dan pelrdagangan belbas saat ini, mullai banyak 

belrmulncullan belrbagai macam proldulk barang/pellayanan jasa yang dipasarkan 

kelpada kolnsulmeln ditanah air, baik mellaluli prolmolsi, iklan, maulpuln pelnawaran 

selcara langsulng. Pelrkelmbangan pelrelkolnolmian, pelrdagangan, dan pelrindulstrian 

yang kian harian melningkat tellah melmbelrikan kelmanjaan yang lular biasa kelpada 

kolnsulmeln karelna ada belragam variasi proldulk yang bisa dikolnsulmsi. 

Pelrkelmbangan glolbalisasi dan pelrdagangan belsar didulkulng ollelh tellelkolmulnikasi 

yang melmbelrikan rulang gelrak yang sangat belbas dalam seltiap transaksi 

pelrdagangan, selhingga barang/ jasa yang dipasarkan bisa delngan muldah 

dikolnsulmsi. 

Ulndang-Ulndang pelrlindulngan kolnsulmeln bisa melndulkulng iklim ulsaha yang 

selhat selrta melndolrolng lahirnya pelrulsahaan yang tanggulh dalam melnghadapi 

pelrsaingan yang ada delngan melnyeldiakan barang/jasa yang belrkulalitas. Dalam 

pelnjellasan ulmulm UlUlPK diselbultkan bahwa dalam pellaksanaannya akan teltap 

melmpelrhatikan hak dan kelpelntingan pellakul ulsaha kelcil dan melnelngah. 

Pelrlindulngan kolnsulmeln disellelnggarakan selbagai ulsaha belrsama sellulrulh pihak 

yang telrkait, masyarakat, pellakul ulsaha, dan pelmelrintah belrdasarkan 5 asas, yang 

 
29 Aulia Muthiah, Hukum Perlindungan Konsumen Dimensi Hukum Positif dan Ekonomi 

Syariah, Yogyakarta, PT. Pustaka Baru, 2018, hlm. 51.  
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melnulrult Pasal 2 Ulndang-Ulndang Nolmolr 8 Tahuln 1999 telntang pelrlindulngan 

kolnsulmeln ini adalah :30 

a. Asas Manfaat  

Asas ini melngamanatkan bahwa selgala ulsaha dan ulpaya dalam pelnyellelnggaraan 

pelrlindulngan kolnsulmeln haruls melmbelrikan manfaat selbelsar-belsarnya bagi 

kelpelntingan kolnsulmeln dan pellakul ulsaha selcara kelsellulrulhan.  

b. Asas Keladilan 

Dalam hal ini, tidak sellamanya selngkelta kolnsulmeln di akibatkan ollelh kelsalahan 

pellakul ulsaha saja, teltapi bisa julga di akibatkan ollelh kelsalahan kolnsulmeln yang 

telrkadang tidak tahul akan kelwajibannya.  

c. Asas Kelamanan dan Kelsellamatan Kolnsulmeln 

Asas ini dimaksuldkan ulntulk melmbelri jaminan atas kelamanan dan kelsellamatan 

kelpada kolnsulmeln dalam pelnggulnaan, pelmakaian, dan pelmanfaatan bang dan/ataul 

jasa yang dikolnsulmsi ataul digulnakan. Delngan delmikian, ulndang-ulndang ini 

melmbelbankan seljulmlah kelwajiban yang haruls dipelnulhi dan melneltapkan seljulmlah 

larangan yang haruls dipatulhi ollelh pellakul ulsaha dalam melmproldulksi dan 

melngeldarkan proldulknya. 

d. Asas Kelselimbangan 

Kelselimbangan yang dimaksuld adalah melmbelrikan kelselimbangan antara 

kolnsulmeln, pellakul ulsaha, dan pelmelrintah dalam arti matelril dan spiritulal. 

Kelpelntingan antara kolnsulmeln, pellakul ulsaha, dan pelmelrintah diatulr dan haruls 

 
30 Janus Sibadalok, Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia, Ctk. Pertama, Bandung, 

PT. Citra Aditya Bakti, 2014, hlm. 26-27. 
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diwuljuldkan selcara selimbang selsulai delngan hak dan kelwajibannya masing-masing 

dalam kelhidulpan belrbangsa dan belrnelgara. 

e. Asas Kelpastian Hulkulm 

Asas kelpastian hulkulm belrtuljulan agar pellakul ulsaha maulpuln kolnsulmeln bisa melnaati 

hulkulm dan melmpelrollelh keladilan dalam pelnyellelnggaraan pelrlindulngan kolnsulmeln, 

selrta Nelgara melnjamin kelpastian hulkulm. Ollelh karelna itul, Nelgara belrtulgas dan 

melnjamin telrlaksananya ulndang-ulndang ini selsulai bulnyinya. 

 

B. Tinjauan Mengenai LPBBTI 

Perkembangan digital memiliki dampak yang besar didalam industri jasa 

keuangan, dalam hal ini dapat dilihat dengan muncul nya fintech. Layanan 

pendanaan bersama berbasis teknologi informasi (LPBBTI) merupakan bagian 

daripada fintech yang mewujudkan perkembangan teknologi finansial.  LPBBTI 

merupakan suatu layanan pada sektor jasa keuangan yang mempertemukan pemberi 

dana (lender) kepada penerima dana dalam melakukan transaksi secara elektronik. 

Dengan adanya LPBBTI membuka peluang pendanaan bagi pelaku usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) 

Penyelenggara wajib memenuhi akses informasi kepada Penerima Pinjaman 

atas posisi pinjaman yang disepakati. Penyelenggara wajib mencantumkan 

informasi terkait jangka waktu yang telah ditentukan, termin permbayaran, waktu 

pendanaan, bahkan hingga waktu keseluruhan termasuk manfaat ekonomi secara 

nyata. Dijelaskan pada pasal 36 bahwa penyelenggara wajib menyediakan virtual 

account dalam rangka layanan pendanaan bersama berbasis teknologi dan informasi  
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Perjanjian layanan pendanaan bersama berbasis teknologi informasi diatur 

dalam fintech berdasarkan peraturan OJK No.10/POJK.05/2022 tentang layanan 

pendanaan bersama berbasis teknologi dan informasi (LPBBTI) khususnya pada 

pasal 30 yaitu; 

1. Perjanjian antara penyelenggara dengan penerima dana  

2. Perjanjian antara pemberi dana dengan Penerima dana 31 

Dijelaskan pada pasal 31 bahwa perjanjian layanan pendanaan bersama 

berbasis teknologi dan informasi antara penyelenggara dan juga pemberi pinjaman 

(lender) 

Belrkelnaan delngan hal telrselbult di atas, maka perjanjian telrhadap hak 

kolnsulmeln layanan pelndanaan belrsama belrbasis telknollolgi infolrmasi melnjadi sulatul 

kelbultulhan. Dalam hal ini pelmelrintah sangat belrpelran dalam melmbelrikan 

pelrlindulngan mellaluli pelratulran pelrulndang-ulndangan maulpuln mellaluli tindakan 

yang telgas selbagai ulpaya pelncelgahan pellanggaran hak hak pelnggulna layanan 

pelndanaan belrsama belrbasis telknollolgi infolrmasi. Pellanggaran telrselbult bahkan 

melngarah pada pellanggaran HAM selbagai akibat adanya ancaman dan telrrolr 

telrhadap para kolnsulmeln layanan pelndanaan belrsama belrbasis telknollolgi infolrmasi 

yang dianggap lalai dalam mellakulkan pelmbayaran.32 

Dalam seltiap pelrulsahaan, kelpelrcayaan kolnsulmeln adalah hal yang melnjadi 

priolritas ultama. Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Kolnsulmeln adalah satul hal 

yangpelnting yang wajib dikeltahuli, agar di kelmuldian hari kolnsulmeln tidak akan 

 
31 Peraturan OJK No.10/POJK.05/2022 tentang layanan pendanaan bersama berbasis 

teknologi informasi (LPBBTI) 
32 Pardosi, Rodes Ober Adiguna [et.all]. “Perlindungan Hak Pengguna Layanan Pinjaman 

Online Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia” 
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telrtipulataul melrasa dirulgikan delngan sulatul barang ataul hal yang dibelli lalul  

Pelrlindulngan kolnsulmeln dipelrlulkan ulntulk melnciptakan rasa aman bagi 

parakolnsulmeln dalam mellelngkapi kelbultulhan hidulp. Kelbultulhan pelrlindulngan 

kolnsulmeln julga haruls belrsifat tidak belrat selbellah dan haruls adil. Selbagai 

landasan pelneltapan hulkulm, asa pelrlindulngan kolnsulmeln diatulr dalam pasal 

2UlUlPK 8/1999, delngan pelnjellasan selbagai belrikult : 

1. Asas manfaat 
Kolnsulmeln maulpuln pellakul ulsaha ataul proldulseln belrhak melmpelrollelh manfaat 
yang dibelrikan . Tidak bollelh belrsifat salah satul dari keldula bellah pihak, selhingga 
tidak ada salah satul pihak yang melrasakan manfaat ataulpulnkelrulgian.  
2. Asas keladilan 
Kolnsulmeln dan proldulseln/pellakul ulsaha dapat belrlakul adil delngan pelrollelhanhak dan 
kelwajiban selcara selimbang ataul melrata.  
3. Asas kelselimbangan 
Selbulah kelselimbangan antara hak dan kelwajiban para proldulselndankolnsulmeln 
delngan melngacul pada pelratulran hulkulm pelrlindulngan kolnsulmeln. 
 4. Asas kelamanan dan kelsellamatan 
Selbulah jaminan hulkulm bahwa kolnsulmeln akan melmpelrollelh manfaat dari 
proldulk yang dikolnsulmsi/dipakainya dan selbaliknya bahwa proldulk itultidakakan 
melngganggul kelsellamatan jiwa dan harta belndanya.  
5. Asas kelpastian hulkulm 
 

Selbulah pelmbelrian kelpastian hulkulm bagi proldulseln maulpuln kolnsulmeln 

dalammelmatulhi dan melnjalankan pelratulran hulkulm delngan apa yang melnjadi hak 

dan kelwajiban nya. Hal ini dilakulkan tanpa melmbelbankan tanggulng jawab kelpada 

salah satul pihak, selrta nelgara melnjamin kelpastian hulkulm.  

Selbagaimana yang tellah dijellaskan bahwa pelrlindulngan kolnsulmeln adalah : 

1. melningkatkan kelsadaran, kelmampulan, dan kelmandirian kolnsulmeln ulntulk 

mellindulngi diri.  

2. melngangkat harkat dan martabat kolnsulmeln delngan cara melnghindarkannya dari 

elksels nelgativel pelmakaian ataul jasa 



   34 
 

3. melningkatkan pelmbelrdayaan kolnsulmeln dalam melmilih, melnelntulkan dan 

melnulntult hak-haknya selbagai kolnsulmeln  

4. melnciptkan sistelm pelrlindulngan kolnsulmeln yang melngandulng ulnsulr kelpastian 

hulkulm dan keltelrbulkaan infolrmasi selrta ulntulk melndapatkan infolrmasi. 

Pelrlindulngan kolnsulmeln adalah hal yang sangat pelnting ataul ultama dalam 

selgalat ransaksi baik selcara langsulng maulpuln olnlinel. Kolnsulmeln dan proldulseln 

belrhak ulntulk melnelrima manfaat yang belrsifat tidak melrulgikan salah satul pihak 

 

1. Pengertian Konsumen  

Kata kolnsulmeln belrasal dari kata dalam bahasa Inggris, yakni colnsulmelr, ataul 

dalam bahasa Bellanda “colnsulmelnt”, “kolnsulmelnt”, kolnsulmeln selcara harfiah adalah 

olrang yang melmelrlulkan melmbellanjakan ataul melnggulnakan; pelmakai ataul 

pelmbultulh. Belrbagai pelngelrtian telntang“kolnsulmeln” yang dikelmulkakan baik dalam 

Rancangan Ulndang – UlndangPelrlindulngan Kolnsulmeln, selbagai ulpaya kel arah 

telrbelntulknya Ulndang- Ulndang Pelrlindulngan Kolnsulmeln maulpuln dalamUlndang-

UlndangPelrlindulngan Kolnsulmeln, adalah selbagai belrikult: Pelngelrtian kolnsulmeln 

dalam Rancangan Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Kolnsulmeln yang diajulkanollelh 

Yayasan Lelmbaga Kolnsulmeln Indolnelsia, yaitul: Kolnsulmeln adalahpelmakai barang 

ataul jasa yang telrseldia dalam masyarakat, bagi kelpelntingan diri selndiri ataul 

kellularganya ataul olrang lain yang tidak ulntulkdipelrdagangkan kelmbali. Selbagai 

akhir dari ulsaha pelmbelntulkan Ulndang- Ulndang Pelrlindulngan Kolnsulmeln yaitul 

delngan lahirnya Ulndang-UlndangPelrlindulngan Kolnsulmeln yaitul Ulndang-Ulndang 
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Nolmolr 8 Tahuln 1999.33 Az. Nasultioln dalam bulkulnya yang belrjuldull 

HulkulmPelrlindulnganKolnsulmeln Sulatul Pelngantar melnelgaskan belbelrapa batasan 

telntangkolnsulmeln : 

a. Kolnsulmeln adalah seltiap olrang yang melndapatkan barang ataul jasa 

digulnakan ulntulk tuljulan telrtelntul;  

b. Kolnsulmeln antara adalah seltiap olrang yang melndapatkan barangdan/jasa 

ulntulk digulnakan delngan tuljulan melmbulat barang/jasa lain ataul ulntulk 

dipelrdagangkan (tuljulan kolmelrsial);  

c. Kolnsulmeln akhir adalah seltiap olrang alami yang melndapat danmelnggulnakan 

barang dan/ataul jasa ulntulk tuljulan melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya pribadi, kellularga 

dan ataul rulmah tangga dan tidak ulntulk dipelrdagangkan kelmbali noln kolmelrsial 

 

2. Perilaku Konsumen  

Dari belbelrapa litelratulr dan pelnellitian, stuldi pelrilakul kolnsulmeln lelbih dititik 

belratkan gulna kelpelrlulan pellakul ulsaha dalam melnelntulkan stratelgi pelmasaran, 

bulkan ulntulk lelbih melngeltahuli sikap dan relaksi kolnsulmeln keltika melngolnsulmsi 

barang ataul melmanfaatkan jasa.34 

Selcara ulmulm telrdapat dula kellolmpolk pelmanfaat stuldi pelrilakul kolnsulmeln yaitul 

kellolmpolk pelnelliti (risel ) dan kellolmpolk yang belrolrielntasi pada implelmelntasi. 

Pelmanfaatan yang telrgollolng dalam kellolmpolk dalam kellolmpolk keldula mellipulti 

olrganisasi pelmasaran (pelmasar ataul proldulseln) lelmbaga pelndididkan dan 

 
33 M.L, David.Paradoks dalam Penegakan Hukum Perlindungan konsumen, jakarta 2004,  

hlm. 29 
34 ibid 
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pelrlindulngan kolnsulmeln, olrganisasi pelmelrintahdan pollitik, selrta kolnsulmeln.35 

Pelran pelrilakul kolnsulmeln bagi pelmasar ataul proldulseln adalah 

mampulmelmbuljulk kolsulmeln ulntulk melmbelri proldulk yang dipasarkan melmahami 

kolsulmeln dalam belrprilakul, belrtindak dan belrpikir, agar pelmasar ataul proldulseln 

mampul melmasarkan proldulknya delngan baik, melmahami melngapa dan bagaimana 

kolnsulmeln melngambil kelpultulsan, selhingga pelmasar ataul proldulseln dapat 

melrancang stratelgi pelmasaran delngan baik. 

Selsulai delfinisinya, pelrilakul kolnsulmeln ( culstolmelr belhaviolr ) melrulpakan prolsels 

dan aktivitas yang dilakulkan selselolrang yang belrhulbulngan delngan pelncarian, 

pelmilihan, pelmbellian, pelnggulnaan, selrta pelngelvalulasian selbulah proldulk ataul 

layanan,delmi melmelnulhi kelbultulhandan kelinginan kolsulmeln itul selndiri36 

 

3. Hak-Hak Konsumen 

Berdasarkan Pasal 4 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen disebutkan hak-hak konsumen yaitu: 

a. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengonsumsi barang 
dan/atau jasa; 

b. Hak untuk memilih barang ataupun jasa serta mendapatkan barang dan jasa 
tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang di janjikan; 

c. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan 
barang atau jasa 

d. Hak untuk didenganr pendapat dan keluhan nya atas barang dan/jasa yang 
digunakan 

e. Hak untuk mendapatkan advokasi, dan upaya penyelesaian sengketa perlindugan 
konsumen secara patut; 

f. Hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen; 
g. Hak untuk diperlkakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak 

diskriminatif; 

 
35 Ibid hal 93-94 
36 Ibid’ hal. 95 
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h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan penggantian, apabila barang 
dan jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana 
mestinya; 

i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya. 
Bila dipandang melnulrult sifatnya, hak yang dipulnyai selselolrang dalam 

kellangsulngan dibeldakan atas dula jelnis, yaitul. 37 

1. Hak yang belrsifat asasi yaitul hak yang haruls ada pada seltiap olrang ulntulk dapat 

hidulp selcara wajar selbagai individul, yang selkaliguls julga anggolta masyarakat, 

sellaras delngan harkat dan martabat selbagai pribadi yang telrholrmat.  

2. Hak yang tidak belrsifat asasi yaitul hak yang selcara wajar bollelh dimiliki ollelh 

selselolrang ataul sulatul pihak, karelna hulbulngannya yang khulsuls delngan olrang ataul 

pihak lain 

Gelrakan pelrlindulngan kolsulmeln mellihat beltapa pelntingnya Hak –hak 

kolnsulmeln, selhingga mellahirkan pelmikiran yang belrpelndapat bahwa hak–hak 

kolsulmeln melrulpakan gelnelrasi kelelmpat hak hak manulsia, yang melrulpakan kata 

kulnci dalam kolselpsi hak asasi manulsia dalam pelrkelmbangan ulmat manulsia di masa 

masa yang akan datang.38 

Dari sisi pelranan dalam hulkulm, hak adalah pelranan ( rollel ) yang fakulltatif 

sifatnya karelna bollelh tidak dilaksanakan,selmelntara kelwajibanmelrulpakan rollel / 

pelranan impelratif karelna karelna tidak bollelh dilaksanakan. Melnulrult H.j.Mc 

Clolskely,selcara ulmulm hak adapat di artikan selbagai klaimataul kelpelmilikan 

individul atas selsulatul. 

 

 
37 Ibid hal 96-97 
38 M.L, David. Klausa Baku: Paradoks dalam Penegakan Hukum Perlindungan 

Konsumen, jakarta 2004, hlm 40 
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4. TanggungJawab Penyelenggara  

Tanggung jawab adalah keadaan yang wajib menanggung dalam segala aspek, 

sehingga bertanggung jawab merupakan kewajiban yang harus di penuhi, 

menanggung, memikul. Tanggung jawab timbul karena manusia hidup 

bermasyarakat dan hidup dalam lingkungan yang mengharuskan untuk tidak 

melanggar atau berbuat sesukanya. 

Prinsip-Prinsip Tanggung Jawab 

a. Prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan 

Prinsip tanggung jawab berdasarkan kesahalan yaitu (liability based on fault) 

merupakan prinsip yang berlaku dalam hukum perdata. Dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata, khususnya pasal 1365,1366, prinsip ini dipegang secara 

solid. 39 

Prinsip ini juga menyatakan bahwa setiap orang yang dapat dimintakan 

pertanggungjawaban secara hukum jika adanya unsur kesalahan yang dilakukan, 

terdapat 4 (empat) unsur pokok yaitu: 

a. Adanya perbuatan; 

b. Adanya usnsur kesalahan 

c. Adanya kerugian yang diderita 

Maka dapat dikatakan tanggung jawab ini dapat diterima karena berlaku adil 

bagi setiap orang yang melakukan kesalahan untuk mengganti kerugian bagi pihak 

korban. 

 
39 Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, Jakarta: PT Grasindo, 2000,  

hlm. 59 
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b. Prinsip tanggung jawab mutlak 

Prinsip ini adalah prinsip tanggung jawab tanpa adanya kesalahan dan tidak 

ada pengecualiannya. Sering kali prinsip ini digunakan utnuk; 

a. Konsumen tidak dalam posisi yang menguntungkan untuk membuktikan 

adanya kesalahan dalam suatu proses produksi dan distribusi kompleks. 

b. Dapat diasumsikan penyelenggara lebih dapat mengantisipasi jika 

sewaktu-waktu ada gugatan atas kesalahannya. 

Sebagai penyelenggara LPBBTI tentunya wajib melakukan perlindungan data 

pribadi berdasarkan asas perlindungan data pribadi yang patut, yaitu;40 

c. penghormatan terhadap data pribadi sebagai privasi; 
d. data pribadi bersifat rahasia sesuai persetujuan dan/atau berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 
e. berdasarkan persetujuan; 
f. relevansi dengan tujuan perolehan, pengumpulan, pengolahan, penganalisisan, 

penyimpanan, penampilan, pengumuman, pengiriman, dan penyebarluasan; 
g. kelaikan sistem elektronik yang digunakan; 
h. iktikad baik untuk segera memberitahukan secara tertulis kepada pemilik data 

pribadi atas setiap kegagalan perlindungan data pribadi; 
i. ketersediaan aturan internal pengelolaan perlindungan data pribadi; 
j. tanggung jawab atas data pribadi yang berada dalam penguasaan pengguna; 
k. kemudahan akses dan koreksi terhadap data pribadi oleh pemilik data pribadi; 

dan 
l. keutuhan, akurasi, dan keabsahan serta kemutakhiran data pribadi. 

 
Penyelenggara LPBBTI mesti bertanggungjawab terhadap pengamanan dan 

perlindungan pada sistem elektronik. Jika adanya kegagalan dalam suatu sistem 

informasi yang mengakibatkan sistem menjadi tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. Maka dari itu akan terjadi suatu kerugian materil dan immaterial, yang 

mungikin tidak diderita oleh pihak penyelenggara maupun pihak peminjam dana   

 
40 Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2016, pasal 2 ayat 2 
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Undang-Undang No.19 Tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektornik (ITE) mengatur 

tentang penyelenggara sistem informasi pada Pasal 26 menyebutkan;  

a. Setiap Penyelenggara Sistem Elektronik harus menyelenggarakan Sistem 

Elektronik secara andal dan aman serta bertanggung jawab terhadap 

beroperasinya Sistem Elektronik sebagaimana mestinya 

b. Penyelenggara Sistem Elektronik bertanggung jawab terhadap Penyelenggaraan 

Sistem Elektroniknya. 

c. Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak berlaku dalam hal dapat 

dibuktikan terjadinya keadaan memaksa, kesalahan, dan/atau kelalaian pihak 

pengguna Sistem Elektronik.41 

C. Tinjauan Mengenai Perjanjian Pinjam Meminjam 

Melnulrult Kitab Ulndang-ulndang Hulkulm Pelrdata (KUlH Pelrdata) pelrjanjian 

adalah sulatul pelrbulatan di mana satul olrang ataul lelbih melngikatkan dirinya telrhadap 

satul olrang lain ataul lelbih. Selbagai salah satul belntulk pelrikatan, pelrjanjian dapat 

dibulat ulntulk melmbelrikan selsulatul, belrbulat selsulatul, ataul tidak belrbulat selsulatul. Yang 

dimaksuld delngan melmbelrikan selsulatul adalah kelwajiban ulntulk melnyelrahkan 

barang yang belrsangkultan dan ulntulk melrawatnya delngan baik sampai saat 

pelnyelrahan. Lulas tidaknya kelwajiban nya telrgantulng pada pelrseltuljulan ataul 

kelselpakatannya. 

Salah satul belntulk pelrjanjian adalah pinjam melminjam. Pelngelrtian pinjam 

 
41Carlo A. Gerungan, “Tanggungjawab Penyelenggara Sistem Informasi Jika Terjadi 

Kegagalan Sistem” Juni 2013, hlm. 48 
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melminjam melnulrult pasal 1754 KUlH adalah sulatul pelrjanjian di mana pihak pelrtama 

melnyelrahkan seljulmlah barang yang dapat habis telrpakai kelpada pihak keldula 

delngan syarat bahwa pihak keldula itul akan melngelmbalikan barang seljelnis kelpada 

pihak pelrtama dalam julmlah dan keladaan yang sama. Karelna melrulpakan sulatul 

pelrjanjian maka pinjam melminjam julga haruls selsulai keltelntulan pada Pasal 1320 

KUlH Pelrdata yang didalamnya dijellaskan bahwa sulpaya telrjadi pelrseltuljulan yang 

sah, pelrlul dipelnulhi 4 syarat yaitul :  

1. Kelselpakatan melrelka yang melngikatkan dirinya  

2. Kelcakapan ulntulk melmbulat sulatul pelrikatan  

3. Sulatul polkolk pelrsolalan telrtelntul  

4. Sulatul selbab yang tidak telrlarang.  

Melnulrult R. Sulbelkti bahwa 2 syarat yang pelrtama dinamakan syarat sulbjelktif, 

karelna melngelnai olrang ataul sulbjelk yang melngadakan pelrjanjian seldangkan 2 

syarat telrakhir dinamakan syarat olbjelktif, karelna melngelnai pelrjanjiannya selndiri 

ataul olbjelk dari pelrbulatan hulkulm yang dilakulkan.42 

Apabila syarat olbjelktif tidak telrpelnulhi, pelrjanjian batal delmi hulkulm. 

Seldangkan apabila syarat sulbjelktif tidak telrpelnulhi, salah satul pihak melmpulnyai 

hak ulntulk melminta sulpaya pelrjanjian itul dapat dibatalkan43 

Pinjam melminjam ulang pada saat ini bisa dilakulkan dibelrbagai telmpat. Tidak 

jarang syarat dan prolsels pinjam melminjamnya puln selmakin muldah. Ditambah 

delngan pelrkelmbangan telknollolgi yang selmakin pelsat, masyarakat puln suldah bisa 

 
42 R. Subekti. Hukum Perjanjian hal, jakarta 2014,hlm. 17 
43 Ibid  
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melminjam ulang selcara olnlinel tanpa pelrlul relpolt melndatangi telmpat jasa 

pelnyellelnggara pinjaman telrselbult. Culkulp delngan melngaksels welbsitel fintelch 

transaksi kelulangan selpelrti pinjaman hingga transfelr dana dapat dilakulkan dari 

mana saja dan kapan saja. 

Melnulrult Pelratulran Oltolritas Jasa Kelulangan Nolmolr 6 /POlJK.07 /2022 telntang 

pelrlindulngan kolnsulmeln dan masyarakat di selktolr jasa kelulangan dijellaskan bahwa 

Pelrjanjian pellaksanaan layanan Pinjam Melminjam Ulang Belrbasis Telknollolgi 

Infolrmasi mellipulti :  

1. Pelrjanjian antara Pelnyellelnggara delngan Pelmbelri Pinjaman 

2. Pelrjanjian antara Pelmbelri Pinjaman delngan Pelnelrima Pinjaman.44 

Sellain itul pelnyellelnggara wajib melngajulkan pelndaftaran dan pelrizinan kelpada 

Oltolritas Jasa Kelulangan. Telrhadap pellanggaran atas kelwajiban telrselbult, maka 

belrlakul pasal 47 ayat (1) POlJK 77/2016 yang belrbulnyi: Atas pellanggaran 

kelwajiban dan larangan dalam pelratulran OlJK, OlJK belrwelnang melngelnakan sanksi 

administrasi telrhadap pelnyellelnggara belrulpa :  

1. Pelringatan telrtullis  

2. Delnda yaitul kelwajiban ulntulk melmbayar seljulmlah ulang telrtelntul  

3. Pelmbatasan kelgiatan ulsaha  

4. Pelncabultan izin.  

Mulnir Fulady melnyelbultkan bahwa pelrjanjian adalah sulatul pelrbulatan di mana 

satul olrang ataul lelbih melngikatkan dirinya telrhadap satul olrang lain ataul lelbih. 

 
44  https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Perlindungan-Konsumen-dan-

Masyarakat-di-Sektor-Jasa-Keuangan/POJK%206%20-%2007%20-%202022.pdf dikutip pada 
tanggal 16 Juni 2023, pkl 17.00 WIB   
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JSatriol melnyelbultkan bahwa sulatul pelrbulatan delngan mana satul olrang ataul lelbih 

melngikatnya dirinya telrhadap satul olrang ataul lelbih.45 

Pelrjanjian dapat melnelrbitkan pelrikatan diantara keldula olrang ataul keldula pihak 

yang melmbulatnya. Hulbulngan antara pelrikatan delngan pelrjanjian adalah bahwa 

pelrjanjian dapat melnimbullkan pelrikatan dikalangan para pihak yang melngadakan 

pelrjanjian ataul diantara para pihak yang belrselpakatan di dalam pelrjanjian 

Belrdasarkan hal telrselbult di atas, Maka pelrikatan adalah sulatul pelngelrtian yang 

abstrak seldangkan pelrjanjian adalah melrulpakan hal yang nyata ataul sulatul pelristiwa 

kolngkrit. Selbab pelrikatan tidak dapat telrlihat selcara langsulng hanya dapat 

dibayangkan seldangkan pelrjanjian pada ulmulmnya telrlihat jika dalam belntulk 

telrtullis dan jika hanya lisan saja, maka pelrjanjian dapat pelrkataan-pelrkataan yang 

melngandulng janji telrselbult. 

Tiap-tiap pelrikatan yang timbull karelna pelrjanjian, dikelnal ada dula macam 

sulbjelk yaitul delbitulr dan krelditulr. Delbitulr adalah pihak yang melndapatkan belban 

kelwajiban ulntulk mellakulkan ataul tidak mellakulkan selsulatul hal. Seldangkan krelditulr 

adalah pihak yang melndapatkan hak ulntulk melnelrima pellaksanaan dari apa yang di 

pelrjanjikan yaitul prelstasi. Para pihak disini dapat telrjadi dari olrang pelrselolrangan 

ataulpuln olrang dalam arti badan hulkulm. KUlH Pelrdata tidak melnggulnakan kata 

pelrjanjian mellainkan pelrseltuljulan dalampasal 1338 KUlHPelrdata yang belrbulnyi 

bahwa selmula pelrseltuljulan yang dibulat selacara sah belrlakul selbagai Ulndang- Ulndang 

bagi melrelka yangmelmbulatnya.Belrtitik tollak dari pasal 1338 KUlHPelrdata , maka 

asas kelbelbasan yang diselbult di atas bulkan belrarti bahwa tidak ada batasannya sama 

 
45 Munir fuady, Hukum Kontrak. Jakarta 2016, hlm. 4 
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selakali, mellainkan kelbelbasan selselolrang dalam melmbulat sulatul pelrjanjian telrselbult. 

Belrdasarkan pasal 1233 KUlHPelrdata dapat dikeltahuli bahwa pelrikatan ;dibagi 

melnjadi dula gollolngan yaitul :  

1. Pelrikatan – Pelrikatan yang belrsulmbelr dari pada pelrseltuljulan ( pelrjanjian )  

2. Pelrikatan pelrikatan yang belrsulmbelr pada ulndang – ulndang  

Pasal 1352 KUlHPelrdata telrhadap pelrikatan-pelrikatan yang belrsulmbelr 

padaUlndang-ulndang dibagi lagi melnjadi dula gollolngan yaitul:  

1. Pelrikatan-pelrikatan yang belrsulmbelr pada Ulndang-ulndang, timbull dari ulndang-

ulndang saja ataul dari ulndang-ulndang selbagai akibat pelrbulatan olrang.  

2. Pelrikatan-pelrikatan yang belrsulmbelr pada ulndang-ulndang belrdasarkanpelrbulatan 

selselolrang manulsia. 

Pasal 1353 KUlHPelrdata melnelntulkan bahwa pelrikatan yang timbull karelna 

Ulndang-ulndang selbagai akibat pelrbulatan olrang ini dipelrinci lagi melnjadi pelrikatan 

yang timbull dari pelrbulatan melnulrult hulkulm (lelgal, relchmatigel daad) dan pelrikatan 

yang timbull dari pelrbulatan mellawan hulkulm (illelgal, olnrelchmatigeldaad)  

Agulng, Andi Arvian (2020) kajian julrnal yang melmbahas telntang 

Pelrlindulngan Hulkulm Telrhadap kolnsulmeln Pelnggulna Jasa Pinjaman Olnlinel, dari 

hasil pelnellitian telrselbult belbelrapa pellanggran telrhadap atulran yang ditelmulkan ollelh 

pelnyeldia layanan pelndanaan belrsama belrbasis telknollolgi infolrmasi, selpelrti 

pelmyelbaran data danpelnyalahgulnaan, pelrjanjian antar pihak yang dirulgikan 

pelminjaman selrtameltoldel pelnagihan yang tidak selsulai delngan atulran.46 

 
46 Agung, Andi Arvian. “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Pengguna Jasa 

Pinjaman Online (Peer to Peer Lending). 2020 
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Roldel solbelr adigulna (2020) kajian julrnal yang melmbahas telntang Pelrlindulngan 

Hak Pelnggulna Layanan pelndanaan belrsama belrbasis telknollolgi infolrmasi dalam 

Pelrspelktif Hak Asasi Manulsia yang pelmbahasannya melnulnjulkkan bahwa 

pelrlindulngan telrhadap hak para pelnggulna layanan pelndanaan belrsama belrbasis 

telknollolgi infolrmasi masih bellulm olptimal. 

 

D. Tinjauan Mengenai perlindungan konsumen menurut perspektif islam  

Menjaga kelrahasiaan kolnsulmeln melrulpakan kelpelrcayaan yang haruls dipenuhi 

dan dipelrhatikan ollelh pelnyellelnggara. Selbagai lelmabaga telrpelrcaya, kelpelrcayaan 

kolnsulmeln haruls diultamakan dan dijaga selbagaimana firman allah SWT dalam Al-

Qulran Sulrah Al-Anfal ayat 27 yang belrbulnyi: 

ٰ. او ُنو خْ َُتلا َاو ُنم ْ َا نَٰیذْ  َِّ لااھ َُّ ی َا Öََّٰ یٓ نو مْ َُلع َتم ْ ُتن ْ َاو ْ ُتكْمَ ِن مٰ َااو ٰ ُنو ْٓ خْ َُتو َلوَ َّ رُسْ لاو  

Artinya: hai olrang-olrang yang belriman, janganlah kamul melnghiniati Allah dan 

Rasull (Mulhammad) dan julga janganlah kamul melngkhianati amanat-amanat yang 

dipelrcayakan kelpadamul, seldang kamul melngeltahulinya (QS. Al-Anfaal: 27)47 

Selpelrti yang telrtullis dan telrsirat dalam hadist yang diriwayatkan ollelh tulmuldzi, 

bahwa dalam kelhidulpan selhari-hari kita selring melndelngar celrita dari relkan dan 

sahabat telntang diri kita selndiri maulpuln telntang olrang lain, disadari ataul tidak, 

kisah-kisah telrselbult julstrul melnjadi selbulah tulgas bagi kita karelna melrelka dipandang 

selbagai rahasia haruls kita jaga. 

Sulmbelr hulkulm dalam Islam yang tellah diselpakati ollelh para fulqaha ada 4, yaitul 

 
47 Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al’Aliyy, CV Diponegoro, Bandung, 2005,  

hlm. 112. 
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belrdasarkan Al-Qulr’an, Sulnnah, Ijma’, dan Qiyas. Sulmbelr-sulmbelr hulkulm ini 

dijadikan selbagai aculan dalam pelngambilan hulkulm pelrlindulngan kolnsulmeln dalam 

Islam. Al- Qulr’an melrulpakan sulmbelr hulkulm pelrtama (sulmbelr primelr) dalam ajaran 

Islam. Suln- nah adalah sulmbelr hulkulm keldula (sulmbelr selkulndelr) seltellah Al-qulran, 

dan dapat di- jadikan sulmbelr hulkulm pelrtama (sulmbelr primelr) apabila tidak 

ditelmulkan pelnjellasan atas sulatul masalah di dalam Al-Qulr’an. Adapuln ijma’ adalah 

kelselpakatan selmula muljtahid dari kalangan ulmat Islam pada sulatul masa, seltellah 

wafatnya Rasullulllah SAW atas sulatul hulkulm syara’ melngelnai sulatul keljadian 

maulpuln kasuls 

Ijma’ hanya diteltapkan seltellah wafatnya Rasullulllah SAW dan hanya dapat 

dijadikan selbagai sulmbelr hulkulm apabila tidak ditelmulkan pelnjellasan ataul 

nolrmanolrma hulkulm di dalam Al-Qulr’an maulpuln sulnnah melngelnai sulatul masalah 

ataul kasuls. Seldangkan qiyas adalah melnghulbulngkan sulatul keljadian yang tidak ada 

nash-nya kelpada keljadian yang ada nash-nya, dalam hulkulm yang tellah diteltapkan 

ollelh nash. Qiyas ini melrulpakan meltoldel dalam pelngambilan hulkulm yang 

didasarkan pada illat-illat hulkulm yang telr- kandulng di dalamnya.48 

 

           

           

           

      

 
48  Yahya Fatchurrahman, dasar-dasar pembinaan hukum fiqih islam, Bandung 2015,  

hlm. 58-59 
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BAB III 

PERLINDUNGAN PENERIMA DANA SEBAGAI KONSUMEN DALAM 

LAYANAN PENDANAAN BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI STUDY 

KASUS (PT. PEMBIAYAAN DIGITAL INDONESIA) 

A. Bentuk perlindungan hukum terhadap Penerima dana sebagai 

konsumen 

 
Bentuk-bentuk Perlindungan Hukum yang berkaitan bagi masyarakat. Philipus 

M. Hadjon membedakan dua macam perlindungan hukum yaitu;49 

1. Perlindungan Hukum Preventif 

Perlindungan Hukum preventif merupakan subjek hukum yang diberikan untuk 

mengajukan keberatan atau pendapatnya sebelum adanya suatu keputusan dari 

pmerintah dalam bentuk definitif. Tujuannya yaitu untuk mecengah adanya 

sengketa.  

2. Perlindungan Hukum Represif merupakan suatu upaya untuk 

menyelesaikan sengketa. Perlindungan represif juga dapat dikategorikan pada 

perlindungan akhir berupa sanksi, dengan, penjara, hukuman yang diberikan 

apabila telah terjadinya sengketa atau telah melakukan suatu perbuatan yang 

melanggar.  

Pengertian perlindungan hukum dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan 

membuat peraturan dan menegakkan peraturan tersebut. Pada cara pertama yaitu 

membuat peraturan, yang dibuat harus memenuhi segala unsur yang terkait dengan 

 
49 Dr. Philipus M.Hadjon, perlindungan hukum bagi rakyat Indonesia. Jakarta, 2007. 

Hlm. 126 
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perlindungan konsumen, termasuk hak-hak para pihak yang terkait dengan 

perlindungan. Selanjutnya dengan adanya hak-hak tersebut, berarti timbul jaminan 

yang sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam peraturan, bahwa subjek tertentu 

memiliki hak yang dilindungi oleh hukum. Sehingga dalam menegakkan peraturan 

tersebut dijalankan sesuai dengan ketentuan normatif termasuk sanksi-sanksi 

hukum yang diatur dalam peraturan hukum yang bersangkutan. 50 

Selhilngga dapat dilsilmpullkan bahwa pelrlilndulngan hukum melrulpakan 

kelsellulrulhan kulmpullan pelratulran-pelratulran ataul kaildah-kaildah dalam sulatul 

kelhildulpan belrsama, yang selmpilt adalah sulatul pelrlilndulngan yang dilbelrilkan kelpada 

sulbyelk hulkulm dalam belntulk pelrangkat-pelrangkat hulkulm bailk belrsilfat prelvelntilf 

maulpuln relprelsilf, bailk yang telrtullils maulpuln tildak telrtullils dalam kata lailn bahwa 

pelrlilndulngan kolnsulmeln selbagail sulatul gambaran daril pada fulngsil hulkulm iltul selndilril, 

adalah sulatul kolnselp yang mana hulkulm dapat melmbelrilkan keltelrtilban keladillan, 

kelamanan, kelpastilan, kelmanfaatan dan keltelntraman bagil selgala kelpelntilngan 

ilndilvildul yang ada dildalam sulatul masyarakat selhilngga dil dalamnya telrcilpta selbulah 

kelselilmbangan, kelsellarasan dan kelseljahtelraan hildulp dalam msyarakat. Seldangkan 

dalam artil lulas rulang lilngkulp pelrlilndulngan kolnsulmeln tildak saja dilbelrilkan kelpada 

sulbyelk hulkulm iltul saja akan teltapil dilbelrilkan julga telrhadap lilngkulngan selkiltar daril 

pada sulbyelk hulkulm iltul selndilril, dilmana yang kulat tildak melnilndas yang lelmah dan 

mahlulk hildulp yang ada dilselkiltarnya agar telrcilpta kelseljahtelraan dil dalam sulatul 

masyarakat telrselbult. 

 
50 Ahmadi Mirudan Sutarman Yudo, Hukum Perlindungan Konsumen, PT. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta, 2014, hlm. 4 
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Dilihat daril silsil pelrlilndulngan hukum, pelrlilndulngan telrselbult selsulnggulhnya 

belrfulngsil ulntulk melnyelilmbangkan kelduldulkan antara kolnsulmeln dan pellakul ulsaha 

iltul selndilril, delngan silapa melrelka belrhulbulngan dan salilng melmbultulhkan, delngan 

telrcilptanya sulatul keladan yang selilmbang iltul akan lelbilh melnelrtilbkan dan 

melnselrasilkan kelsellarasan matelrill tildak hannya selkeldar folrmill selbagailmana yang 

dilkelhelndakil ollelh falsafah bangsa dan Nelgara Ilndolnelsila. Ollelh karelna iltul, 

pelrlilndulngan kolnsulmeln telrhadap kolnsulmeln kilranya melmang sangat dilpelrlulkan, 

delngan harapan agar keldula pilhak pelmangkul elkolnolmil yaknil proldulseln dan 

kolnsulmeln bilsa salilng melmbelrilkan manfaat pada masilng-masilng pelrannya. 

Berdasarkan ketentuan hukum dari kesewanangan Ada 4 (empat) unsur-usnur 

perlindungan yaitu; 

1. Adanya perlindungan dari pemerintah kepada warga negaranya; 

2. Jaminan kepastian hukum. Dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 28D 

Ayat (1) menyebutkan bahwa setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, 

perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di mata 

hukum; 

3. Berkaitan dengan hak-hak kewarganegaraan; 

4. Adanya sanksi bagi pihak yang melanggarnya.51 

Bahwa setiap kolnsulmeln haruls melndapatkan hak-haknya dan telrjamin 

kelpastian hulkulm. Tuljulan hulkulm selmacam ini selcara langsulng adalah ulntulk 

melningkatkan martabat dan kelsadaran kolnsulmeln. Selcara tidak langsulng, hulkulm 

ini julga akan melndolrolng proldulseln ulntulk mellakulkan ulsaha delngan pelnulh 

 
51 C.S.T Kansil. Pengertian Perlindungan Hukum Menurut Para Ahli,  
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tanggulngjawab. Pelnjellasan Pasal 4 Ulndang-Ulndang Nolmolr 21 Tahuln 2011 telntang 

Oltolritas Jasa Kelulangan (UlUl OlJK) melnyelbultkan bahwa Oltolritas Jasa Kelulangan 

dibelntulk delngan tuljulan agar kelsellulrulhan kelgiatan jasa kelulangan di dalam selktolr 

jasa kelulangan telrsellelnggara selcara telratulr, adil, tranparan, dan akulntabell, selrta 

mampul melwuljuldkan sistelm kelulangan yang tulmbulh selcara belrkellanjultan dan stabil, 

dan mampul mellindulngi kelpelntingan kolnsulmeln dan masyarakat. 

Salah satu perlindungan terhadap konsumen yaitu konsumen dari produk dan 

layanan jasa keuangan. Konsumen adalah individu yang yang tidak memiliki 

kapasitas untuk bertindak sebagai produsen, pelaku usaha, dan/atau pebisnis52. 

Pihak peminjam dana atau penerima dana dalam layanan pelndanaan belrbasis 

telknollolgi infolrmasi (LPBTI) disebut sebagai konsumen karena tidak memiliki 

kapasitas untuk hal tersebut dan memilih untuk memanfaatkan pelayanan dari jasa 

keuangan tersebut, oleh karena itu mereka juga memiliki hak dan kewajiban yang 

harus terlindungi sebagai konsumen di sektor jasa keuangan.  

Belrdasarkan pelnjellasan rini selbagai bolrrolwelr ataul pelminjam dana, saudari rini 

melakukan pinjaman uang melalui aplikasi ada kami, sehingga terjadilah pinjaman 

tersebut, lalu ia meminjam uang sejumlah Rp.1.500.000 dan dicarikan selbelsar Rp. 

1.260.000 waktul pinjaman 30 hari cicilan 3X pelmbayaran selbelsar Rp. 506.000. 

Kemudian rini protes kesal rasanya, dikarenakan ketentuan pencarian, potongan, 

maupun cicilan pengembalian baru ada setelah ia meminjam proses pencairan dana 

tersebut di dalam peraturan itu. Rini tidak mengetahui bahwa ada tambahan bunga 

di awal yang teryata potongan tersebut, sehingga rini harus mencari tambahan 

 
52 Zulham. Hukum Perlindungan Konsumen,Op. cit, hlm. 15. 
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pinjaman karena yang diperlukan nya tidak sesuai dengan pencairan dana. Rini 

tidak tahul bahwa ada tambahan bulnga di awal yang dimaksuldkan poltolngan itul, 

selhingga saya haruls melncari tambahan pinjaman karelna yang saya pelrlulkan 

pinjamannya tidak selsulai delngan pelncairan. Jadi, ia mellulnaskan nya telebih dahulu. 

Pinjaman ini dapat mellakulkan meltoldel pelmbayaran selcara olnlinel delngan cara 

melntransfelr tagihan dananya mellaluli ATM, molbilel Balngking, intelrnelt banking 

selsulai delngan Arahan dari aplikasi ada kami, hingga lulluls delngan waktul yang 

ditelntulkan telrselbult. 

Selanjutnya yaitul kasuls pelmbayaran dan sistelm pelnagihan dari fintelch ada 

kami yang dialami ollelh rini. Dia melminjam ulang seljulmlah Rp.1.500.000 dan 

melnelrima Rp.1.260.000 waktul pinjaman 30 hari cicilan 3X pelmbayaran selbelsar 

Rp.506.000 ia mengatakan suldah melmbayar cicilan pelrtama dan ulntulk cicilan yang 

keldula kali ini saya melmbayar itul barul pada malam hari, hari kel 10 telrselbult selbellulm 

pelrgantian hari. Jadi ia tidak tellat melmbayar. Namuln, walaulpuln hanya belgitul, rini 

suldah di tagih ollelh pihak ada kami delngan cara pelnagihan yang kasar dan 

melngancam ingin melnellelpoln kolntak darulrat ataul relkan saya. Melngancam nya 

selpelrti “bayar hutangmu atau akan saya sebar hutangmu kepada temanmu bahwa 

kamu memiliki banyak utang” l dan ada kami julga suldah melnellelpoln belbelrapa telman 

saya hingga telman saya melnanyakan apakah belnar saya melminjam ulang telrselbult 

dikarelnakan melrelka di tellelpoln delngan nolmolr yang tidak dikelnal teltapi 

melngatasnamakan saya mellakulkan pinjaman ulang telrselbult.  

Pelrjanjian telrselbult melnimbullkan masalah hulkulm yang telrcantulm pada 

Pelratulran Oltolritas Jasa Kelulangan (OlJK) telntang layanan pelndanaan belrsama 
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belrbasis telknollolgi infolrmasi khulsulsnya pada pasal 100 yaitul: 

Ulntulk melwuljuldkan pelrlindulngan kolnsulmeln, Pelnyellelnggara wajib melnelrapkan 

prinsip: 

a. transparansi; 
b. pelrlakulan yang adil; 
c. kelandalan; 
d. kelrahasiaan dan kelamanan data/infolrmasi kolnsulmeln; dan 
b. pelnanganan pelngadulan selrta pelnyellelsaian selngkelta kolnsulmeln selcara seldelrhana, 

celpat, dan biaya telrjangkau53 
 

Berdasarkan kasus tersebut menurut Julfrina Rizal, dapat dikatakan masih 

adanya hati-hati. penyebutan kata “hukum” sebelum kata-kata “perlindungan 

konsumen” masih bergantung pada ada tidaknya hukum positif yang mengatur 

tentang perlidungan konsumen54 

Aguls Broltolsulsilol yang melrulpakan pakar ahli hulkulm pelrdagangan 

intelrnasiolnal, belrpelndapat tidak melragulkan elksistelnsi hulkulm pelrlindulngan 

kolnsulmeln selbagaimana telrcelrmin dalam kata-katanya belrikult ini; Pelrlulnya hulkulm 

pelrlindulngan kolnsulmeln yang intelgral di Indolnelsia tidak pelrlul dipelrmasalahkan 

lagi. Tuljulan hulkulm selmacam ini selcara langsulng adalah ulntulk melningkatkan 

martabat dan kelsadaran kolnsulmeln. Selcara tidak langsulng, hulkulm ini julga akan 

melndolrolng proldulseln ulntulk mellakulkan ulsaha delngan pelnulh tanggulngjawab. 55 

Pelnjellasan pelratulran OlJK RI Nolmolr 6/POlJK.07/2022 Telntang Pelrlindulngan 

Kolnsulmeln dan Masyarat di Selktolr Jasa Kelulangan. Pasal 4 Ulndang-Ulndang Nolmolr 

 
53 https://ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Layanan-Pendanaan-Bersama-Berbasis-

Teknologi-Informasi/POJK%2010%20-%2005%20-%202022.pdf diakses pada 30 november 2023, 
pukul 12.51 

54 Yusuf Shofie, Tanggung Jawab Pidana Korporasi dalam Hukum Perlindungan 
Konsumen di Indonesia, Bandung 2011, hlm. 47 

55 Agus Brotosusilo, Hak-hak Produsen Dalam Hukum Perlindungan Konsumen, No. 5, 
1992, hlm. 45 
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21 Tahuln 2011 telntang Oltolritas Jasa Kelulangan (UlUl OlJK) melnyelbultkan bahwa 

Oltolritas Jasa Kelulangan dibelntulk delngan tuljulan agar kelsellulrulhan kelgiatan jasa 

kelulangan di dalam selktolr jasa kelulangan telrsellelnggara selcara telratulr, adil, 

transparan, dan akulntabell, selrta mampul melwuljuldkan sistelm kelulangan yang 

tulmbulh selcara belrkellanjultan dan stabil, dan mampul mellindulngi kelpelntingan 

kolnsulmeln dan masyarakat. Ulntulk mellindulngi kolnsulmeln dan masyarakat telrselbult, 

Otolritas Jasa Kelulangan belrwelnang mellakulkan tindakan pelncelgahan kelrulgian, 

pellayanan pelngadulan kolnsulmeln, selrta mellakulkan pelmbellaan hulkulm selbagaimana 

diatulr dalam pasal 28, pasal 29, pasal 30 UlUl OlJK 

Ulntulk Melnindak lanjulti kelwelnangan dalam UlUl OlJK dimaksuld, oltolritas Jasa 

kelulangan tellah melngatulr keltelntulan pelrlindulngan kolnsulmeln dalam Pelratulran 

Oltolritas Jasa Kelulangan Nolmolr 6/POlJK.07/2022 Telntang Pelrlindulngan Kolnsulmeln 

Selktolr Jasa Kelulangan. Pelratulran Oltolritas Jasa Kelulangan dimaksuld belrtuljulan ulntulk 

melnciptakan sistelm pelrlindulngan Kolnsulmeln yang andal, melningkatkan 

pelmbelrdayaan Kolnsulmeln, dan melnulmbulhkan kelsadaran PUlJK melngelnai 

pelntingnya Pelrlindulngan Kolnsulmeln dan Masyarakat selhingga mampul 

melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat pada selktolr jasa kelulangan. Namuln 

delmikian, melnyikapi pelrkelmbangan inolvasi dan telknollolgi yang celpat, kolmplelks 

dan dinamis di selktolr jasa kelulangan, ulpaya pelngulatan Pelrlindulngan Kolnsulmeln dan 

Masyarakat dan pelnyellarasan relgullasi dan kelbijakan barul di selktolr jasa kelulangan, 

pelrlul dilakulkan pelnyelmpulrnaan telrhadap Pelratulran Oltolritas Jasa Kelulangan Nolmolr 

6/POlJK.07/2022 

Ulntulk melwuljuldkan Pelrlindulngan Kolnsulmeln dan Masyarakat yang elfelktif, 
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melnjaga kelpelrcayaan Kolnsulmeln, selrta melmastikan kelpatulhan telrhadap keltelntulan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, maka dalam Pelratulran Oltolritas Jasa Kelulangan ini 

diatulr bahwa PUlJK haruls melmelnulhi prinsip-prinsip Pelrlindulngan Kolnsulmeln dan 

Masyarakat yaitul eldulkasi yang melmadai, keltelrbulkaan dan transparansi infolrmasi 

proldulk dan/ataul layanan, pelrlakulan yang adil dan pelrilakul bisnis yang belrtanggulng 

jawab, pelrlindulngan aselt, privasi, dan data Kolnsulmeln, selrta pelnanganan pelngadulan 

dan pelnyellelsaian selngkelta yang elfelktif dan elfisieln. Pelmelnulhan prinsip-prinsip 

telrselbult dilakulkan dalam kelgiatan delsain, pelnyeldiaan dan pelnyampaian infolrmasi, 

pelmasaran, pelnyulsulnan pelrjanjian, pelmbelrian layanan atas pelnggulnaan proldulk 

dan/ataul layanan, selrta pelnanganan dan pelnyellelsaian pelngadulan dan selngkelta 

Kolnsulmeln. 56 

Dijelaskan yang melnjadi hak kolnsulmeln melnulrult Pasal 4 hulrulf h UlUl 

Pelrlindulngan Kolnsulmeln ialah bahwa kolnsulmeln belrhak melndapatkan kolmpelnsasi, 

ganti rulgi dan/ataul pelnggantian, apabila barang ataul jasa tidak selsulai delngan 

pelrjanjian ataul tidak selsulai selbagaimana melstinya. Ollelh karelna itul pellakul ulsaha 

haruls belrhati-hati dalam mellakulkan pelngalihan tanggulng jawab dan melngellularkan 

klaulsulla bakul telrhadap sulatul olbjelk yang dipelrjanjikan. 

Melngelnai kelrahasiaan data melngacul pada pelratulran oltolritas jasa kelulangan Nol. 

10./PJOlK.05/2022 telntang Layanan Pelndanaan Belrsama Belrbasis Telknollolgi 

Infolrmasi yang dijellaskan pada pasal 44 bahwa pelnyellelnggara wajib: Melnjaga 

kelrahasiaan, kelultulhan dan keltelrseldiaan data pribadi, data transaksi, dan data 

 
56  https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Perlindungan-Konsumen-dan-

Masyarakat-di-Sektor-Jasa-Keuangan/POJK%206%20-%2007%20-%202022.pdf dikutip pada 
tanggal 30 november 2023, pukul 13.12 
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kelulangan yang dikellollanya seljak data dipelrollelh hingga data telrselbult dimulsnahkan. 

Sanksi yang dibelrikan telrhadap pelnyellelnggara dalam kaitannya delngan 

pellanggaran data-data pribadi melruljulk kelpada pasal pasal 49 ayat (1) yaitul : 

Melmbelrikan pelringatan telrtullis, melmbayar seljulmlah ulang telrtelntul(delnda), selrta 

melmbatasi  

Bahwa pelrlindulngan hulkulm dan sanksi bagi pellanggaran data pribadi tellah 

diatulr dalam Pelratulran Oltolritas Jasa Kelulangan Nol.10/POlJK.05/2022 telntang 

Layanan Pelndanaan Belrsama Belrbasis Telknollolgi Infolrmasi, yang ditelgaskan pada 

Pasal 44 bahwa pihak pelnyellelnggara belrtanggulng jawab melnjaga kelrahasiaan, 

kelultulhan dan keltelrseldiaan data pribadi pelnggulna selrta dalam pelmanfaatannya 

haruls melmpelrollelh pelrseltuljulan dari pelmilik data pribadi kelculali ditelntulkan lain 

ollelh keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan. Sanksi telrhadap pellanggaran data 

pribadi melngacul pada Pasal 15 ayat (1), yaitul sanksi administratif  belrulpa 

pelringatan telrtullis, pelmbatasan kelgiatan ulsaha, dan pelncabultan izin.57 

Namuln masih dalam pelrmasalahan telrselbult, pelnyalahgulnaan dan 

pelnyelbarlulasan data pribadi teltaplah melnjadi selbulah pelrbulatan mellawan hulkulm 

yang mana selharulsnya data pribadi telrselbult haruls dilindulngi dan digulnakan delngan 

belnar. Melskipuln kelgulnaan data pribadi telrselbult adalah sselbagai jaminan atas 

pinjaman yang dilakulkan ollelh bolrrolwelr namuln tidak selharulsnya pihak 

pelnyellelnggara melnyelbarlulaskan data telrselbult.58 

Kelmuldian melngelnai kelultulhan dan keltelrseldiaanya data pribadi transaksi dan 

 
57 Peraturan OJK No.10/POJK.05/2022 tentang layanan pendanaan bersama berbasis 

teknologi informasi (LPBBTI) 
58 Ishaq, Muhammad. (2020).Perlindungan Hukum Pembocoran Identitas Pribadi 

Debitur Oleh Kreditur dalam Layanan Pinjaman Online. Bandung, 2020, hlm. 51 
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data kelulangan. Dalam praktiknya aplikasi ini, yang artinya sellain melnjaga 

kelrahasiaan sang pelnyeldia layanan ini julga haruls melnjadi kelultulhan, yang mana 

kelultulhan disini belrarti data pribadi ataul idelntitas delbitulr tidak bollelh ada yang 

belrkulrang mullai data telrselbult diseltolrkan ollelh delbitulr sampai belrakhirnya 

pelrjanjian hultang – piultang telrselbult. Jadi , kelselmpulrnaan agar data telrselbult tidak 

belrkulrang adalah salah satul kelwajiban dari pelnyeldia jasa layanan sellain 

melrahasiakan data telrselbult.  

Ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan hulkulm telrhadap kolnsulmeln pelnggulna 

pinjaman olnlinel maka ada belbelrapa atulran pelrulndang-ulndangan yang dapat 

ditelrapkan yaitul;59 

1. Ulndang – Ulndang Relpulblik Indolnelsia Nolmolr 8 Tahuln 1999.  

Pada dasarnya, hulbulngan antara kolnsulmeln dan pellakul ulsaha adalah hulbulngan 

hulkulm kelpelrdataan teltapi UlUl pelrlindulngan kolnsulmeln julga melngelnakan sanksi 

pidana bagi pellanggar kolnsulmeln, selbagaimana diselbultkandalam Ulndang- Ulndang 

RI Nolmolr 8 Tahuln 1999 Telntang Pelrlindulngan Kolnsulmeln Pasal 45 ayat 3 yang 

belrbulnyi Seltiap kolnsulmeln yang dirulgikan dapat melnggulgat pellakul ulsaha mellaluli 

lelmbaga yang belrtulgas melnyellelsaikan selngkelta antara kolnsulmeln dan pellakul ulsaha 

ataul mellaluli pelradilan yang belrada di lingkulngan pelradilan ulmulm.” Pelnyellelsaian 

dilular pelngadilan selbagaimana dimaksuld pada ayat 2 yang belrbulnyi Pelnyellelsaian 

selngkelta kolnsulmeln dapat ditelmpulh mellaluli pelngadilan ataul di lular pelngadilan 

belrdasarkan pilihan sulkarella para pihak yang belrselngkelta. Tidak melnghilangkan 

 
59 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektornik 
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tanggulng jawab pidana selbagaimana diatulr dalam ulndang-ulndang. 

2. Ulndang – Ulndang Relpulblik Indolnelsia Nolmolr 19 Tahuln 2016.  

Pada Ulndang – Ulndang RI Nolmolr 19 Tahuln 2016 telntang pelrulbahan Atas Ulndang 

– Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2008 Telntang Infolrmasi Dan Transaksi di mana 

didalamnya melmulat pasal – pasal yang belrulpaya melmbelrikan pelrlindulngan pada 

pelnggulna layanan pendanaan bersama berbasis teknologi informasi antara lain:  

a. Pasal 26 ayat ( 1 ) dan ( 2 ) :  

(1) Kelculali ditelntulkan lain ollelh pelratulran pelrulndang – ulndangan, pelnggulnaan 

seltiap infolrmasi mellaluli meldia ellelktrolnik yangmelnyangkult data pribadi selselolrang 

haruls dilakulkan atas pelrseltuljulan olrang yang belrsangkultan.  

(2) Seltiap olrang yang dilanggar haknya selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) dapat 

melngajulkan gulgatan atas kelrulgian yang ditimbullkan belrdasarkan Ulndang – 

Ulndang.  

b. Pasal 45 ayat (3) yang belrbulnyi 

Seltiap olrang yang delngan selngaja dan tanpa hak melndistribulsikan ataul 

melntransmisikan dan melmbulat dapat diaksels nya infolrmasi Ellelktrolnik dan/ataul 

Dolkulmeln Ellelktrolnik yang melmiliki mulatan pelnghinaan dan/ataul pelncelmaran 

nama baik selbagaimana dimaksuld pasal 27 Ayat (3) dipidana pelnjara paling lama 

4 (elmpat) tahuln dan/ataul delnda paling banyak Rp. 750.000.000,00 ( Tuljulh Ratuls 

Lima Pullulh Julta Rulpiah ) 

c. Pasal 45B 

Seltiap olrang yang delngan selngaja dan tanpa hak melngirimkan Infolrmasi Ellelktrolnik 

dan/ataul Dolkulmeln Ellelktrolnik yang belrisi ancaman kelkelrasan ataul melnakult - 
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nakulti yang dituljulkan selcara pribadi selbagaimana dimaksuld dalam pasal 29 

dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 4 ( elmpat ) tahuln dan/ataul delnda paling 

banyakRp. 750.000.000,00 ( Tuljulh Ratuls Lima Pullulh Julta Rulpiah ). 

Delngan pelratulran telrselbult , maka dapat dilakulkan pelnyellelsaian hulkulm mellaluli 

sanksi belrkelnaan delngan pellanggaran pelnggulna layanan yang hanya melmbelrikan 

kelulntulngan selpihak bagi pelrulsahaan pinjaman olnlinel. Akan teltapi melmang 

belrkaitan pelnggulnaan data pribadi selselolrang masih melmelrlulkan pelratulran lelbih 

lanjult yang sampai saat ini bellulm ada pelratulran yang selacara khulsuls melngatulr hal 

telrselbult. 

Pelngatulran pinjaman olnlinel pada pelrulsahaan fintelch di Indolnelsia diatulr dalam 

keltelntulan Oltolritas Jasa Kelulangan (OlJK) yakni selsulai kelwelnangannya yang 

melngatulr dan melngawasi indulstri jasa kelulangan tellah melnellulrkan belbelrapa 

relgullasi pelrlindulngan kolnsulmeln ulntulk melngatulr fintelch. Belrikult atulran yang 

melngatulrnya: 

1. Pasal 28 Ulndang-Ulndang Nolmolr 21 Tahuln 2011 telntang Oltolritas Jasa 

Kelulangan, Ulntulk pelrlindulngan Kolnsulmeln dan masyarakat, OlJK belrwelnang 

mellakulkan tindakan pelncelgahan kelrulgian kolnsulmeln dan masyarakat, yang 

mellipulti:  

a. melmbelrikan infolrmasi dan eldulkasi kelpada masyarakat atas karaktelristik selktolr 

jasa kelulangan, layanan, dan proldulknya;  

b. melminta Lelmbaga Jasa Kelulangan ulntulk melnghelntikan kelgiatannya apabila 

kelgiatan telrselbult belrpoltelnsi melrulgikan masyarakat; dan  

c. tindakan lain yang dianggap pelrlul selsulai delngan keltelntulan pelratulran 
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pelrulndang-ulndangan di selktolr jasa kelulangan60 

 

B. Tanggung Jawab Penyelenggara LPBBTI atas Kerugian Penerima dana 

yang diakibatkan oleh tindakan penagihan kasus 

Tanggungjawab penyelenggara secara administratif kepada para pengguna 

layanannya, maka dari itu. Penyelenggara memiliki kewajiban administratif. 

Dijelaskan dalam Pasal  44 No. 10 /POJK.05/2022 bahwa penyelenggara wajib; 

a. Menjaga kerahasiaan, keutuhan, dan ketersediaan Data Pribadi, data transaksi, 
dan data keuangan yang dikelolanya sejak data diperoleh hingga data tersebut 
dimusnahkan; 

b. Memastikan tersedianya proses autentikasi verifikasi, dan validasi yang 
mendukung dalam mengakses, memproses, dan mengeksekusi Data Pribadi, dan 
data keuangan yang dikelolanya; 

c. Menjamin bahwa perolehan, penggunaan, pemanfaatan, dan pengungkapan Data 
Pribadi, data transaksi, dan data keuangan yang diperoleh oleh Penyelenggara 
berdasarkan persetujuan pemilik Data Pribadi, data transaksi, dan data 
keuangan, kecuali ditentukan lain oleh ketentuan peraturan-undangan; dan 

d. Memberitahukan secara tertulis kepada pemilik Data Pribadi, data transaksi, dan 
data keuangan jika terjadi kegagalan dalam perlindungan kerahasiaan Data 
Pribadi, data transaksi, dan data keuangan yang dikelolanya. 61  
 

Sebagai penyelenggara LPBBTI tentunya wajib melakukan perlindungan data 

pribadi berdasarkan asas perlindungan data pribadi yang patut, yaitu.; 62 

a. data pribadi bersifat rahasia sesuai persetujuan dan/atau berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

b. berdasarkan persetujuan; 
c. relevansi dengan tujuan perolehan, pengumpulan, pengolahan, penganalisisan, 

penyimpanan, penampilan, pengumuman, pengiriman, dan penyebarluasan; 
d. kelaikan sistem elektronik yang digunakan; 

 
60 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan 
61 Pasal 44 POJK No.10/POJK.05/2022 tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis 

Teknologi dan Informasi 
62 Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2016, pasal 2 ayat 2 
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e. iktikad baik untuk segera memberitahukan secara tertulis kepada pemilik data 
pribadi atas setiap kegagalan perlindungan data pribadi; 

f. ketersediaan aturan internal pengelolaan perlindungan data pribadi; 
g. tanggung jawab atas data pribadi yang berada dalam penguasaan pengguna; 
h. kemudahan akses dan koreksi terhadap data pribadi oleh pemilik data pribadi; 

dan 
i. keutuhan, akurasi, dan keabsahan serta kemutakhiran data pribadi. 

 
Penyelenggara LPBBTI mesti bertanggungjawab terhadap pengamanan dan 

perlindungan pada sistem elektronik. Jika adanya kegagalan dalam suatu sistem 

informasi yang mengakibatkan sistem menjadi tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. Maka dari itu akan terjadi suatu kerugian materil dan immaterial, yang 

mungikin tidak diderita oleh pihak penyelenggara maupun pihak penerima dana  

Undang-Undang No.19 Tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-Undang 

No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektornik (ITE) mengatur 

tentang penyelenggara sistem informasi pada Pasal 15 menyebutkan;  

a. Setiap Penyelenggara Sistem Elektronik harus menyelenggarakan Sistem 

Elektronik secara andal dan aman serta bertanggung jawab terhadap 

beroperasinya Sistem Elektronik sebagaimana mestinya 

b. Penyelenggara Sistem Elektronik bertanggung jawab terhadap Penyelenggaraan 

Sistem Elektroniknya. 

c. Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak berlaku dalam hal dapat 

dibuktikan terjadinya keadaan memaksa, kesalahan, dan/atau kelalaian pihak 

pengguna Sistem Elektronik. 

Tata cara pelnagihan pinjaman olnlinel yang selsulai atulran AFPI yaitul : 

1. pelrulsahaan fintelch wajib melmiliki dan melnyampaikan prolseldulr pelnyellelsaian 

dan pelnagihan pada pelndana dan pelminjan apabila telrjadi gagal bayar pinjaman  
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2. pelrulsahaan fintelch wajib ulntulk melnyampaikan kelpada pelnelrima pinjaman dan 

julga langkah-langkah yang akan ditelmpulh apabila telrjadi telrlambat bayar ataul 

gagal bayar selpelrti:  

a. Pelsyaratan pelnjadwalan ataul relstrulktulrisasi pinjaman  

b.Kolrelspolndelnsi delngan bolrolwelr selcara jarak jaulh (delsk colllelctioln) telrmasulk via 

tellelpoln, el-mail, ataul belntulk pelrcakapan lainnya 

c. Pelrihal kulnjulngan ataul kolmulnikasi delngan tim pelnagihan 

d. Pelnghapulsan pinjaman         

Tanggulng jawab pelnyellelnggara yang melrulgikan kolnsulmeln melrulpakan pelrihal 

yang sangat pelnting dalam hulkulm pelrlindulngan kolnsulmeln. Dalam kasuls-kasuls 

pellanggaran hak kolnsulmeln dipelrlulkan kelhati-hatian dalam melnganalisis siapa  

haruls belrtanggulngjawab dan selbelrapa jaulh tanggulng jawab dapat dibelbankan 

kelpada pihak penerima dana. Dan kelbanyakan dari kasuls-kasuls yang ada saat ini. 

kolnsulmeln melrulpakan yang paling banyak melngalami kelrulgian yang diselbabkan 

adanya perbuatan yang melanggar hukum dari penyelenggara itul selndiri. 63 

Pelnagihan yang dilakulkan baik ollelh pelrulsahaan LPBBTI maulpuln pelnagihan 

dari pihak keltiga haruls melngikulti keltelntulan yang belrlakul dan selsulai pelratulran 

OlJK. Telrolr pinjaman olnlinel (pinjoll) yang dilakulkan ollelh penyelenggara  AdaKami 

melnjadi solroltan ulsai adanya lapolran prolsels pelnagihan ultangnya melmakan kolrban. 

Pihak delbt colllelctolr AdaKami julga diselbult melnelrolr kolrban delngan cara yang tidak 

manulsiawi yang belrlanjult kel kellularga dan kelrabat kolrban, bahkan seltellah kolrban 

melninggal dulnia. 

 
63 Shidarata, Refleksi Tentang Hukum, Bandung 2018, Hlm. 59 



   62 
 

Diselbultkan julga dalam Pelratulran Oltolritas Jasa Kelulangan (POlJK) 

Nol.10/POlJK.05/2022 khulsulsnya pada pasal 103 yaitul; 

1. Pelnyellelnggara dapat mellakulkan kelrja sama delngan pihak lain ulntulk mellakulkan 

fulngsi pelnagihan kelpada pelnelrima Dana/bolrrolwelr 

2. Pelnyellelnggara wajib melnulangkan kelrja sama delngan pihak lain dalam belntulk 

pelrjanjian telrtullis  

3. Kelrja sama delngan pihak lain selbagaimana wajib melmelnulhi keltelntulan: 

a. Pihak lain telrselbult belrbelntulk badan hulkulm; 

b. Pihak lain telrselbult melmiliki izin dari instansi belrwelnang; 

c. Pihak lain telrselbult melmiliki sulmbelr daya manulsia yang tellah melmpelrollelh 

selrtifikasi di bidang pelnagihan dari lelmbaga selrtifikasi prolfelsi yang telrdaftar 

di Oltolritas Jasa Kelulangan; dan 

d. Pihak lain bulkan melrulpakan afiliasi dari pihak pelnyellelnggara ataul pelmbelri 

dana  

4. Pelnyellelnggara wajib belrtanggulng jawab pelnulh atas selgala dampak yang 

ditimbullkan dari kelrja sama delngan pihak lain  

5. Pelnyellelnggara wajib mellakulkan elvalulasi selcara belrkala atas kelrja sama delngan 

pihak lain  

Dijellaskan julga dalam Pelratulran Oltolritas Jasa Kelulangan (POlJK) pada pasal 

104 yaitul; dalam mellakulkan pelnagihan pelnyellelnggara wajib melmastikan bahwa 

pelnagihan yang dilaksanakan haruls selsulai delngan nolrma yang belrlakul di 
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masyarakat dan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan. 64 

Bahwa jika penagihan tidak dilaksanakan sesuai norma dapat dikenai sanski 

administratif yang dijelaskan dalam Pasal 102, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.10/POJK.05/2022 tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi 

Informasi, berupa; 

1. Peringatan tertulis; 

2. Pembatasan kegiatan usaha; dan/atau 

3. Pencabutan izin 

Upaya yang dapat dilakukan penerima dana berupa bentuk Pelngadulan dapat 

dilakulkan delngan belbelrapa cara yaitul dapat mellaluli laman welbsitel 

www.afpi.olr.id/pelngadulan dan melngisi folrm pellapolran yang telrseldia, dapat dapat 

mellaluli elmail delngan melngirimkan dolkulmeln dan bulkti-bulkti pelngadulan mellaluli 

alamat elmail : pelngadulan@afpi.olr.id, dapat melnghulbulngi mellaluli kolntak APFI di 

150-505. 

Lapolran yang masulk kelpada APFI nantinya akan di prolsels delngan 

melnindaklanjulti pelnyellelnggara dan apabila telrbulkti ditelmulkannya pellanggaran 

maka APFI akan melminta pelrtanggulngjawaban pelnyellelnggara delngan 

melmfasilitasi melmpelrtelmulkan delbitulr delngan pelnyellelnggara, dan selsulai coldel olf 

colndulct AFPI apabila pelnyellelnggara mellanggar keltelntulan yang belrlakul maka 

pelnyellelnggara Fintelch P2PL telrselbult dapat dikellularkan dari APFI dan selkaliguls 

selcara oltolmatis di cabult izin ulsahanya dari OlJK 

 
64 Peraturan OJK No.10/POJK.05/2022 tentang layanan pendanaan bersama berbasis 
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Adapuln ulpaya yang dapat dilakulkan apabila penerima dana melrulpakan kolrban 

dari pelnyellelnggara layanan pendanaan bersama berbasis teknologi informasi, maka 

penerima dana dapat mellakulkan pellapolran kelpada OlJK, delngan melnghulbulngi 

kolntak OlJK di nolmolr tellpoln 157. OlJK dapat melmblolkir aksels pada Fintelch P2PL 

telrselbult mellaluli SWI (Satgas Waspada Invelstasi) yang belkelrjasama delngan 

Kelmkolminfol. Teltapi tidak hanya itul, delbitulr yang melnjadi kolrban pelnyellelnggara 

Fintelch P2PL ilelgal julga haruls mellakulkan pellapolran kel kelpollisan telrkait tindakan 

pidana yang dialami. 65  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 65 https://www.cnbcindonesia.com/fintech/20190219155915-37-56416/terganggu-

fintech-ilegal-bos-ojk-lapor-polisi dikutip pada tanggal 29 Juli 2020, pkl 18.00 WIB 

https://www.cnbcindonesia.com/fintech/20190219155915-37-56416/terganggu-fintech-ilegal-bos-ojk-lapor-polisi
https://www.cnbcindonesia.com/fintech/20190219155915-37-56416/terganggu-fintech-ilegal-bos-ojk-lapor-polisi
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Belrdasarkan analisis hasil pelnellitian pelnullis di atas telrkait pelrlindulngan 

kolnsulmeln telrselbult dapat disimpullkan, bahwa: 

1.  Lemahnya posisi penerima dana sehingga masih banyak penyelenggara 

yang tidak melindungi keberadaan penerima dana, semestinya yang di dapatkan 

oleh pihak penerima dana yaitu dapat berupa perlindungan hukum preventif di 

mana penyelenggara harus memberikan perlindungan terhadap timbulnya risiko 

kerugian kepada penerima dana dijelaskan dalam POJK Nomor 10/POJK.05/2022 

tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi menjelaskan 

dalam ketentuan umum Bab XII Edukasi dan Perlindungan Pengguna LPBBTI 

bahwa penyelenggara wajib menerapkan prinsip, transparansi, perlakuan yang adil, 

keandalan, kerahasian dan keamanan data/informasi konsumen, dan penanganan 

pengaduan serta penyelesaian sengketa konsumen secara sederhana, cepat, dan 

biaya terjangkau. Perlindungan represif di mana penyelenggara juga memberikan 

perlindungan dari kerugian yang di derita atas perlakuan penyelenggara itu sendiri, 

dijelaskan dalam POJK Nomor 10/POJK.05/2022 tentang Layanan Pendanaan 

Bersama Berbasis Teknologi Informasi, menjelaskan dalam pasal 15 ayat (1) yang 
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belrbulnyi: Atas pellanggaran kelwajiban dan larangan dalam pelratulran OlJK, OlJK 

belrwelnang melngelnakan sanksi administrasi telrhadap pelnyellelnggara belrulpa; 

peringatan tertulis, pembatasan kegiatan usaha, dan/atau pencabutan izin 

2. Tanggung jawab penyelenggara terhadap penerima dana masih belum 

terpenuhi, bahwa penerima dana tidak mendapatkan kompensasi atau ganti rugi dari 

PT.Pembiayaan Digital Indonesia. Dijelaskan OJK Nomor 6/POJK.07/2022 

tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan, Pasal 8 PUJK wajib 

bertanggung jawab atas kerugian Konsumen yang timbul akibat kesalahan, 

kelalaian, dan/atau perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan di sektor jasa keuangan. Mengenai Penagihan yang dilakukan 

oleh pihak PT. Pembiayan Digital Indonesia, masih telrdapat kelkolsolngan hulkulm 

telrkait pelnagihan dalam layanan pendanaan bersama berbasis teknologi informasi 

hanya ada belbelrapa pelngatulran telntang pelnagihan yaitul dan AFPI, teltapi masih 

bellulm culkulp melnulrult pelnullis ulntulk mellindulngi kolnsulmeln jika tidak adanya 

pelratulran yang layak ulntulk melnjamin kelpastian hulkulm dalam LPBBTI bagi 

pelnelrima pinjaman (bolrrolwelr)     

 

B. Saran-Saran 

1. Dibultulhkan langkah-langkah prelvelntif pelmelrintah dalam hal regulasi, 

sistem, keamanan elektronik, dan penegakan hukum, agar bisa melindungi 

penerima dana terhadap konsumen dalam Layanan Pendanaan Bersama 

Berbasis Teknologi Informasi (LPBBTI) 

2. Pelrlul adanya pelmbaharulan relgullasi ataul ulndang-unldang melngelnai pelnagih 
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ultang/delbt colllelctolr dikelmuldian hari, agar tidak ada kasuls pelnagihan yang 

belrsifat selcara relprelsif, melnelrolr kolnsulmeln, pelnyalahgulnaan data pribadi. 

Selhingga kelbelradaan relgullasi melngelnai pelnagih ultang dapat melnjadikan 

kelpastian hulkulm bagi pelnelrima dana dalam layanan pinjam melminjam ulang 

belrbasis telknollolgi infolrmasi   
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